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PT. ASIA SEJAHTERA MINA TBK

JL. Dr. Makaliwe Rayva No. 16 B Grogol Petamburan Jakarta Barat, Kode Pes : 11450

SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN
PT ASIA SESJAHTERA MINA TBK

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAXHIR PADA

30 JUNI 2020 DAN 2019

Saya yang bertandatangan di bawah ini//, the undersigned

1. Nama/Name
Alamat Kantor/Office Address

Nomor Telepon/Telephone Number
Alamat Domisili/Home Address

Jabatan/Title

2. Nama/Name
Alamat Kantor/Office Address

Nomor Telepon/Telephone Number
Alamat DomisiliiHome Address

Jabatan/Title

Menyatakan bahwa :

1 Bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
laporan keuangan PT Asia Sejahtera Mina Thbk;

2 Laporan keuangan PT Asia Sejahtera Mina Tbk telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuniansi Keuangan di Indonesia;

3 a. Semua informasi dalam laporan keuangan PT
Asia Sejahtera Mina Tbk telah dimuat secara
lengkap dan benar;

b. lLaporan keuangan PT Asia Sejahtera Mina Tbk
tidak mengandung informasi atau fakta material
yang tidak benar, dan tidak menghilangkan
informasi atau falkta material; dan

4 Bertanggung jawab atas sistem pengendalian internal

dalam PT Asia Sejahtera Mina Tbk.

Demikian parnyataan ini dibuat dengan sebenamya

DIRECTORS’ STATEMENT
RELATING TO THE RESPONSIBILITY FOR
THE FINANCIAL STATEMENTS OF
PT ASIA SEJAHTERA MINA TBK
FOR THE SiX MONTHS PERIOD ENDED
JUNE 30, 2020 AND 2019

. Indra Widyadharma

JI. Dr Makaliwe Raya No. 16 B RT 008 RW 004
Kel Grogol, Kec. Petamburan, Jakarta Barat
021-21192523

Kejawan Putih Laguna Utara 3/C1/10-A

RT 004 RW 005 Kel. Kejawan Putih Tambak
Kec. Mulyorejo, Surabaya JawaTimur

. Direkiur Utama / President Director

Agnes Kristina

JI. Dr Makaliwe Raya Ne. 16 B RT 008 RwW 004
Kel Grogoi, Kec. Petamburan, Jakarta Barat
021-21192523 S

JI. Teratai Putih 1A No. 21B RT 001 RW 004

Kel. Malaka Sari, Kec. Buren Sawit, Jakarta Timur
Direktur /Director

State that

1 We are responsible for the preparation and
presentation of the financial statements of PT Asia
Sejahtera Mina Tbk;

2 The financial statements of PT Asia Sejahtera Mina
Tbk have been prepared and presented in
accordance with Indonesian Financial Accounting
Standards;

3 a. All information has been disclosed in a complete
and truthfuf manner in PT Asia Sejahtera Mina Thk
financial stalements;

b.The financial statements of PT Asia Sejahtera Mina
Tbk do not containin correct information or material
facts, nor do they omit information ormaterial facts;
and

4 We are responsible for the internal control system of
PT Asia Sejahtera Mina Thk.

This statement has been made truthfully

Atas nama dan mewakili Direksi / For and on behalf of the Board of Directors
Surabaya, 30 Juli 2020 / July 30, 2020

Indra Widyadharma
Direkiur Utama/ President Director

Agnes Kiristina
Direktur/ Direcior



PT ASIA SEJAHTERA MINA TBK
LAPORAN POSISI KEUANGAN
30 JUNI 2020 DAN 2019 (TIDAK DIAUDIT)
(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali

dinyatakan lain)

PT ASIA SEJAHTERA MINA TBK
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
JUNE 30, 2020 AND 2019(UNAUDITED)
(Figures in table are expressed in Rupiah, unless

otherwise stated)

ASET

Aset Lancar
Kas dan setara kas
Piutang usaha

Pihak ketiga
Piutang lain-lain
Persediaan
Uang muka pembelian
Pajak dibayar dimuka

Jumlah aset lancar

Aset Tidak Lancar

Aset tetap-setelah dikurangi
akumulasi penyusutan
per 30 Juni 2020 dan 2019
yaitu Rp 3.394.871.467,- dan
Rp 3.169.533.600,-

Aset tidak lancar lainnya

Aset pajak tangguhan

Jumlah aset tidak lancar

JUMLAH ASET

Catatan/
Notes

2d,4

2e,5

2p, 23

2i,3,9

23

30 Juni 2020/
June 30, 2020

31 Des 2019/
Dec 31, 2019

3.444.255.486

43.262.110.504
227.952.800
83.528.403.621
8.722.755.855
320.883.778

4.134.748.397

67.068.240.304
227.952.800
70.603.346.028
7.056.146.429
179.788.822

139.506.362.044

149.270.222.780

47.999.951.400
1.491.916.449
306.283.270

45.753.082.317
1.491.916.449
306.283.270

49.798.151.119

47.551.282.036

189.304.513.163

196.821.504.816

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

ASSETS

Current Assets
Cash and cash equivalents
Trade receivables

Third parties
Other receivables
Inventory
Purchase advance
Prepaid tax

Total current assets

Non-Current Assets

Fixed assets-net of
accumulated depreciation
as of June 30, 2020 and 2019
are Rp 3.394.871.467,- and
Rp 3.169.533.600,-

Other non-current assets

Deffered tax assets

Total non current assets

TOTAL ASSETS

The accompanying Notes to Financial Statements are an
integral part of the financial statements




PT ASIA SEJAHTERA MINA TBK
LAPORAN POSISI KEUANGAN

30 JUNI 2020 DAN 2019 (TIDAK DIAUDIT)
(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali

dinyatakan lain)

PT ASIA SEJAHTERA MINA TBK
STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
JUNE 30, 2020 AND 2019(UNAUDITED)

(Figures in table are expressed in Rupiah, unless

otherwise stated)

Catatan/
Notes

LIABILITAS DAN EKUITAS
Liabilitas Lancar
Utang usaha 11
Utang biaya 12
Utang pajak 2p, 23
Utang bank 13
Jumlah liabilitas lancar
Liabilitas Tidak Lancar
Utang pembiayaan 14
Liabilitas Imbalan kerja 15
Jumlah liabilitas tidak lancar
JUMLAH LIABILITAS
EKUITAS
Modal saham 16
Modal tambahan dari

pengampunan pajak 17
Tambahan modal disetor 17

Keuntungan (kerugian) komprehensif lainnya
Saldo laba

Jumlah ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN
EKUITAS

30 Juni 2020/
June 30, 2020

31 Des 2019/
Dec 31, 2019

9.820.439.977
95.454.438
676.028.841
26.086.126.767

22.951.440.078
239.328.160
201.805.945
22.273.550.100

36.678.050.023

45.666.124.283

40.765.193.361
1.111.307.362

41.141.515.137
1.111.307.362

41.876.500.723

42.252.822.499

78.554.550.746

87.918.946.782

102.500.000.000

2.000.000.000
2.000.000.000

275.613.382
3.974.349.035

102.500.000.000

2.000.000.000
2.000.000.000

275.613.382
2.126.944.652

110.749.962.417

108.902.558.034

189.304.513.163

196.821.504.816

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

LIABILITES AND EQUITY

Current Liabilities
Account payable
Accrued expenses
Tax payable

Bank loan

Total current liabilities

Non Current Liabilities
Lease payable
Employee benefit obligation

Total noncurrent liabilities

TOTAL LIABILITAS

EQUITY
Share capital
Additional paid in capital

tax amnesty
Additional paid in capital
Other comprehensive income
Retained earning

Total equity

TOTAL LIABILITIES AND
EQUITY

The accompanying Notes to Financial Statements are an
integral part of the financial statements
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PT ASIA SEJAHTERA MINA TBK
LAPORAN LABA RUGI

DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR

PADA 30 JUNI 2020 DAN 2019 (TIDAK DIAUDIT)

(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali

dinyatakan lain)

PT ASIA SEJAHTERA MINA TBK

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS

AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME

FOR THE SIX MONTHS PERIOD ENDED

JUNE 30, 2020 AND 2019 (UNAUDITED)

(Figures in table are expressed in Rupiah, unless

otherwise stated)

PENJUALAN
HARGA POKOK PENJUALAN

LABA BRUTO

BEBAN OPERASIONAL
Beban penjualan
Beban Umum dan Administrasi

Beban lain-lain-net

LABA SEBELUM PAJAK

PENDAPATAN (BEBAN) PAJAK
Pajak - Kini
JUMLAH BEBAN PAJAK

LABA (RUGI) BERSIH

PENGHASILAN KOMPREHENSIF
LAIN, SETELAH PAJAK
PENGHASILAN

JUMLAH LABA
KOMPREHENSIF

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang

Catatan/

Nofos 2020 2019
21,18 141.421.331.018 160.150.981.281
21,19 (130.406.523.059) (147.893.154.784)

11.014.807.959 12.257.826.497

21,20 (5.067.263.625) (4.170.249.922)
21,21 (1.960.459.125) (1.770.529.023)
21,22 (1.481.702.826) (4.418.254.986)
2.505.382.383 1.898.792.566

2p, 23 (657.978.000) (481.989.250)

(657.978.000)

(481.989.250)

1.847.404.383

1.416.803.316

1.847.404.383

1.416.803.316

tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

SALES
COST OF GOODS SOLD

GROSS PROFIT

OPERATIONAL EXPENSES

Sales expense

General and administration
expenses

Others expenses-net

INCOME BEFORE TAX

INCOME TAX BENEFIT
(EXPENSE)
Current tax

TOTAL TAX EXPENSE

NET (LOSS) INCOME

OTHER COMPREHENSIVE
INCOME, NET OF INCOME
TAX

TOTAL COMPREHENSIVE
INCOME

The accompanying Notes to Financial Statements are an
integral part of the financial statements




PT ASIA SEJAHTERA MINA Tbk
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL 30 JUNI 2020 DAN 2019 (TIDAK AUDIT)
(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included here in
are in Indonesian language

PT ASIA SEJAHTERA MINA Tbk
STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY

FOR SIX MONTHS PERIOD ENDED

June 30, 2020 AND 2019 (UNAUDITED)
(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

Saldo 1 Januari 2019

Tambahan setoran modal
Laba komprehensif tahun
berjalan

Saldo 30 Juni 2019

Saldo 1 Januari 2020

Laba komprehensif
tahun berjalan

Saldo 30 Juni 2020

Modal ditempatkan

Modal saham

Tambahan Modal

Tambahan Modal dari

Keuntungan (kerugian)

Balance as of January 1, 2019

Additional paid in capital
Comprehensive income of
the current year

Balance as of June 30, 2019

Balance as of January 1, 2020

Comprehensive income of
the current year

dan disetor penuh/ masyarakat/ Disetor Pengampunan Pajak komprehensif lainnya
Share capital issued Public capital Additional paid Additional paid in Profit or loss Saldo laba/ Jumlah ekuitas/
and fully paid in capital capital -tax Amnesty  other comprehensive Retained earnings Total equity
11.000.000.000 - 25.000.000.000 2.000.000.000 121.709.040 2.144.686.979 40.266.396.019
64.000.000.000 64.000.000.000
- - - - - 1.416.803.316 1.416.803.316
75.000.000.000 - 25.000.000.000 2.000.000.000 121.709.040 3.561.490.295 105.683.199.335
75.000.000.000 27.500.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000 275.613.382 2.126.944.652 108.902.558.034
- - - - - 1.847.404.383 1.847.404.383
75.000.000.000 27.500.000.000 2.000.000.000 2.000.000.000 275.613.382 3.974.349.035 110.749.962.417

Balance as of June 30, 2020

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

The accompanying notes to the financial statements
an integral part of these financial statements.



PT ASIA SEJAHTERA MINA TBK

LAPORAN ARUS KAS

UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR
PADA 30 JUNI 2020 DAN 2019 (TIDAK DIAUDIT)
(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali
dinyatakan lain)

PT ASIA SEJAHTERA MINA TBK
STATEMENTS OF CASH FLOWS

FOR SIX MONTHS PERIOD ENDED

JUNE 30, 2020 AND 2019 (UNAUDITED)
(Figures in table are expressed in Rupiah, unless
otherwise stated)

Catatan/ 30 Juni 2020/ 30 Juni 2029/
Notes June 30, 2020 June 30, 2019
Arus Kas Dari Aktivitas Cash Flows From Operating
Operasional Activities
Penerimaan kas dari pelanggan 165.227.460.818 161.523.115.914 Cash receipts from customers
Pembayaran kepada pemasok (158.129.190.179) (178.031.762.926) Cash paid to suppliers
Pembayaran beban usaha (9.418.465.555) (17.520.502.225) Payment expenses
Pembayaran pajak (324.850.060) (103.233.498) Payment tax
Pembayaran bunga 3.408.986.274 (2.860.348.523) payment of Interest
Penerimaan (pembayaran) lainnya (1.927.283.448) (1.617.906.465) Others paid/received
Kas bersih yang digunakan Net cash used for
untuk aktivitas operasi (1.163.342.150) (38.610.637.723) operating activities
Arus Kas Dari Aktivitas Cash Flows From Investing
Investasi Activities
Perolehan investasi saham - - Investmen in share
Perolehan aset tetap 10 - (20.031.499.000) Acquisition of fixed assets

Kas bersih diperoleh dari (digunakan
untuk) aktivitas investasi -

Net cash used by

Arus Kas Dari Aktivitas

Pendanaan
Tambahan modal disetor -
Penerimaan pinjaman 3.436.254.891
Kas bersih diperoleh dari

aktivitas pendanaan 3.436.254.891
KENAIKAN KAS DAN SETARA KAS 2.272.912.741
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE 4.134.748.397

(20.031.499.000) investing activities

Cash Flows From Financing

Activities
39.000.000.000 Additional paid in capital
14.681.429.416 Loan received
Net cash provided

53.681.429.416 by financing activities
INCREASE IN

(4.960.707.307) CASH AND CASH EQUIVALENTS

13.153.559.526 CASH AND CASH EQUIVALENTS
AT BEGINNING OF THE PERIOD

KAS DAN SETARA KAS
AKHIR PERIODE 4 6.407.661.138

CASH AND CASH EQUIVALENTS
8.192.852.219 AT END OF THE PERIOD

Catatan atas Laporan Keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

The accompanying Notes to Financial Statements are an integral part
of the financial statements




PT ASIA MINA SEJAHTERA TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

30 JUNI 2020 DAN 2019 (TIDAK DIAUDIT)

SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL TERSEBUT

(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali
dinyatakan lain)

PT ASIA MINA SEJAHTERA TBK

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2020 AND 2019 (UNAUDITED)

AND FOR THE SIX MONTHS PERIOD ENDED

(Figures in table are expressed in Rupiah, unless
otherwise stated)

1. UMUM

a. Pendirian dan Informasi Umum

PT ASIA SEJAHTERA MINA (Entitas) didirikan pada
tanggal 27 Agustus 2008 berdasarkan akta Notaris
Amelia Kasih, S.H., No. 12. Akta ini telah disahkan oleh
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No. AHU-
65400.AH.01.01.Tahun 2008 tanggal 18 September
2008. Anggaran Dasar Entitas telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan akta
No. 13 Tanggal 10 Juli 2019, dibuat di hadapan
Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, mengenai perubahan
peningkatan Modal ditempatkan / disetor. Berdasarkan
surat keterangan No. 16/NOT/VII/2019 tanggal 16 Juli
2019 yang dibuat oleh Sunarni SH. Perubahan ini telah
mendapat pengesahan sesuai dengan Surat Keputusan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia nomor AHU-0036577.AH.01.02.TAHUN
2019, tanggal 11 Juli 2019.

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Perusahaan,
ruang lingkup kegiatan Perusahaan adalah dalam
bidang perdagangan, jasa, pertanian dan perkebunan,
industri, percetakan, pertambangan dan pembangunan.
Kegiatan utama Perusahaan sejak beroperasi secara
komersial meliputi bidang perdagangan hasil pertanian
dan kelautan. Perusahaan berdomisili di Jalan DR
Makaliwe Raya No 16 B RT 008 RW 004 Kelurahan
Grogol, kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta Barat
DKI Jakarta.

b. Komisaris dan Direksi
Susunan komisaris dan direksi Perusahaan pada
tanggal 30 Juni 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

Komisaris 30 Juni 2020

1. GENERAL

a. Establishment and General Information

PT ASIA SEJAHTERA MINA (Entity) was established on August
27, 2008 based on Notarial deed Amelia Kasih, S.H., No. 12.
This deed has been approved by the Minister of Law and
Human Rights of the Republic of Indonesia in Decree No. AHU-
65400.AH.01.01 TH 2008, September 18, 2008. The Articles of
Association of the Entity have undergone several amendments,
most recently based on deed No. 13 July 10, 2019, made
before Sunarni, S.H., Notary in Jakarta, concerning changes in
the increase in issued / paid up capital. Based on the certificate
No. 16 / NOT / VIl / 2019 dated July 16, 2019 made by Sunarni
SH. This amendment has been approved in accordance with
the Decree of the Minister of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia number: AHU-0036577.AH.01.02. 2019,
dated July 11, 2019.

In accordance with Article 3 of the Company's Articles of
Association, the scope of activities of the Company is in the field
of trading, services, agriculture and forestry, industry, printing,
mining and construction. Currently the Company operates in the
agriculture and marine trade. The Company domiciled in
Jakarta, DR Makaliwe Raya No 16 B RT 008 RW 004
Kelurahan Grogol, kecamatan Grogol Petamburan, Jakarta
Barat DKI Jakarta. .

Commissioners and Directors
Structure of Commissioners and Directors of the Company as of
June 30, 2020 and 2019 are as follows:

31 Desember 2019 Commissioners

Komisaris Utama
Komisaris Independen

Tommy Hendra Purwaka
Gunawan Ruslim

Direksi
Direktur Utama Indra Widyadharma
Direktur Agnes Kristina

Susunan komite audit Perusahaan pada tanggal 30 Juni
2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

President Commissoners
Independent Commissoners

Tommy Hendra Purwaka
Gunawan Ruslim

Directors
Indra Widyadharma President Director
Agnes Kristina Director

Audit Committee as of June 30, 2020 and 2019 are as follows:

31 Desember 2019 Audit Committee

Komite audit 30 Juni 2020
Ketua Gunawan Ruslim
Anggota Sarah Cahya Prawira
Anggota Oktaviana Amanda

Gunawan Ruslim Chairman
Sarah Cahya Prawira Members
Oktaviana Amanda Members



PT ASIA MINA SEJAHTERA TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

30 JUNI 2020 DAN 2019 (TIDAK DIAUDIT)

SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL TERSEBUT

(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali
dinyatakan lain)

PT ASIA MINA SEJAHTERA TBK

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2020 AND 2019 (UNAUDITED)

AND FOR THE SIX MONTHS PERIOD ENDED

(Figures in table are expressed in Rupiah, unless
otherwise stated)

1. UMUM (Lanjutan)

Jumlah gaji dan kompensasi lainnya yang diberikan
kepada Dewan Komisaris dan Direksi Perusahaan
masing-masing pada 30 Juni 2020 dan 2019 berjumlah
sekitar Rp. 298.000.000,- dan Rp. 302.000.000,-.

Pada tanggal 30 Juni 2020 dan 2019, Perusahaan
memiliki masing-masing 9 orang karyawan.

Penawaran umum efek

Pada tanggal 26 November 2019, Perusahaan
melakukan Penawaran Umum Perdana saham
sebanyak 250.000.000 (dua ratus lima puluh juta )
lembar saham biasa atas nama yang merupakan saham
baru yang berasal dari portepel atau sebanyak 25%
(dua puluh lima persen) dari modal yang telah
ditempatkan dan disetor penuh setelah penawaran
umum yang merupakan saham baru dengan nilai
nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham, yang
ditawarkan kepada masyarakat dengan harga
penawaran Rp110,- (seratus sepuluh Rupiah) setiap
saham. Seluruh saham Perseroan yang ditawarkan
dalam penawaran umum ini memiliki hak yang sama
dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya
di Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh.

1. GENERAL (Continued)

Total salary and other compensation for the Company's
Commissioner and Director in June 30, 2020 and 2019
amounting to Rp. 298.000.000,- dan Rp. 302.000.000,-
respectively.

At June 30, 2020 and 2019, the Company has total number of
employees of 9 people.

Public offering of shares and bonds

On November 26, 2019, the Company conducted an Initial
Public Offering of 250,000,000 (two hundred and fifty million)
ordinary shares on behalf of new shares originating from
portfolio or 25% (twenty-five percent) of the capital already
placed and fully paid after a public offering which is new shares
with a nominal value of Rp100, - (one hundred Rupiah) per
share, offered to the public at an offering price of Rp110, - (one
hundred and ten Rupiah) per share. All of the Company's shares
offered in this public offering have the same and equal rights in
all respects as other shares in the Company that have been
issued and fully paid.



PT ASIA MINA SEJAHTERA TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

30 JUNI 2020 DAN 2019 (TIDAK DIAUDIT)

SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL TERSEBUT

(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali
dinyatakan lain)

PT ASIA MINA SEJAHTERA TBK

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2020 AND 2019 (UNAUDITED)

AND FOR THE SIX MONTHS PERIOD ENDED

(Figures in table are expressed in Rupiah, unless
otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
(Lanjutan)

YANG PENTING

a. Dasar Penyajian Laporan Keuangan

Laporan keuangan telah disusun sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia (“SAK”),
yang mencakup Pernyataan dan Interpretasi yang
dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
Ikatan Akuntan Indonesia (“DSAK”). Implementasi ini
tidak menyebabkan penyajian kembali laporan posisi
keuangan pada tanggal 31 Desember 2016, serta
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain,
laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk
tahun yang berakhir 31 Desember 2016 oleh
Perusahaan seperti yang dipersyaratkan oleh Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.

Laporan keuangan disusun berdasarkan konsep akrual
dengan menggunakan konsep biaya historis, kecuali
untuk beberapa akun tertentu yang diukur berdasarkan
pengukuran sebagaimana diuraikan dalam kebijakan
akuntansi masing-masing akun tersebut.

Laporan arus kas yang disusun dengan menggunakan
metode tidak langsung, menyajikan penerimaan dan
pengeluaran kas yang diklasifikasikan dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang penyajian yang digunakan dalam laporan
keuangan adalah Rupiah yang merupakan mata uang
fungsional Perusahaan. Transaksi-transaksi di dalam
laporan keuangan diukur berdasarkan mata uang
fungsional tersebut.

b. Perubahan Kebijakan Akuntansi dan
Pengungkapan
Kebijakan  akuntansi yang diterapkan  dalam
penyusunan laporan keuangan konsisten dengan
kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam penyusunan
laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2017.
PSAK 60 "Instrumen Keuangan: Pengungkapan"
Standar ini, menggantikan PSAK 50 (Revisi 2006)
Instrumen Keuangan: Penyajian dan Pengungkapan,
mensyaratkan beragam tambahan pengungkapan
dalam laporan keuangan yang memungkinkan para
pengguna untuk mengevaluasi signifikansi instrumen
keuangan atas posisi dan kinerja keuangan; dan jenis
dan besarnya risiko yang timbul dari instrumen
keuangan yang mana Perseroan dan entitas anak
terekspos selama periode dan pada akhir periode
pelaporan, dan bagaimana Perseroan dan entitas anak
mengelola risiko-risiko tersebut.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

Basis of Financial Statements

The financial statements have been prepared in accordance
with Indonesia Financial Accounting Standards (“FAS’), which
comprise the Statements and Interpretations issued by the
Financial Accounting Standards Board of the Indonesian
Institute of Accountants (“FASB’). This implementation has
caused the restatement of the consolidated statements of
financial position as of December 31, 2016, and the statements
of profit or loss and other comprehensive income, cherges in
equity and cash flows for the years ended December 31, 2016
by the Company as required by Indonesian Financial
Accounting Standards.

The financial statements have been prepared on the accrual
basis using the historical cost concept of accounting, except for
certain accounts which are measured on the bases described in
the related accounting policies of each account.

The statements of cash flows, which have been prepared using
the indirect method, present cash receipts and payments
classified into operating, investing and financing activities.

The presentation currency used in the preparation of the
financial statements is the Rupiah which is the functional
currency of the Company. Items included in the financial
statements are measured using that functional currency.

Changes in Accounting Policy and

Disclosures

The accounting policies adopted in the preparation of the
financial statements are consistent with those made in the
preparation of the financial statements for the year ended
December 31, 2017.

PSAK 60 "Financial Instruments: Disclosures”

This standar supersedes PSAK 50 (Revised 2006) Financial
Instruments: Presentation and Disclosures, requires various
additional disclosures in the financial statements that enable
users to evaluate the significance of financial instruments for
financial position and performance; and the nature and extent of
risks arising from financial instruments to which the Company
and its subsidiaries are exposed during the period and at the
end of the reporting period, and how the Company and its
subsidiaries manage those risks.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(Lanjutan)

b. Perubahan Kebijakan Akuntansi dan
Pengungkapan (Lanjutan)
Penerapan Standard Akuntasi Revisi lainnya
Standar akuntansi yang telah dipublikasikan dan
relevan terhadap kegiatan operasi Perusahaan adalah
sebagai berikut:
Berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2020

PSAK No. 1 (Revisi 2019) “Penyajian Laporan
Keuangan”.

PSAK No. 25 (Revisi 2019) “Kebijakan Akuntansi,
- Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan
mengenai Definisi Material”.

- PSAK No. 71 “Instrumen Keuangan”.
PSAK No. 72 “Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan”.

- PSAK No. 73 “Sewa”.

Belum berlaku efektif untuk tahun buku yang dimulai
pada tanggal 1 Januari 2020:

- PSAK No. 22 (Revisi 2019) "Kombinasi Bisnis"
- PSAK No. 112 "Akuntansi Wakaf"

Grup masih mempelajari dampak yang mungkin timbul
atas penerbitan akuntansi keuangan tersebut

c. Aset dan Liabilitas Keuangan
Kelompok Usaha menerapkan PSAK No. 50 (Revisi
2010), “Instrumen Keuangan: Penyajian”, PSAK No.55
(Revisi 2011), “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran” dan PSAK No.60, “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan”.

PSAK No. 50 direvisi sehingga hanya mengatur
penyajian instrumen keuangan, sedangkan prinsip
pengungkapan instrument keuangan dipindahkan ke
PSAK No. 60.

Revisi PSAK No. 55 tersebut tidak memberikan
pengaruh bagi laporan keuangan pada saat penerapan
awal, sedangkan penerapan PSAK No. 50 dan PSAK
No.60 yang direvisi tersebut memberikan pengaruh bagi
pengungkapan dalam laporan keuangan.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

b. Changes in Accounting Policy and

Disclosures (Continued)

Adoption Of Other Revised Accounting Standards
Accounting standards that have been published and are
relevant to the Company's operations are as follows:

Effective for the financial year beginning on or after January 1,
2020

PSAK No. 1 (Revised 2019) “Presentation of Financial
Statements”.

PSAK No. 25 (Revised 2019) “Accounting Policies,
Changes in Accounting Estimates, and Errors r’.

- PSAK No. 71 “Financial Instruments”.
PSAK No. 72 “Revenue from Contracts with Customers”.

- PSAK No. 73 “Leases".

Not effective for the financial year beginning January 1, 2020:

- PSAK No. 22 (Revised 2019) "Business Combination”
- PSAK No. 112 "Accounting for endowments”

The group is still evaluating the possible effects of the issuance
of these financial accounting standart

Financial Assets and Liabilities

The Group applied PSAK No. 50 (Revised 2010), “Financial
Instruments: Presentation”, PSAK No.55 (Revised 2011),
“Financial Instruments: Recognition and Measurement” and
PSAK No. 60 “Financial Instruments: Disclosures”.

PSAK No. 50 was revised to only cover the principles for
presentation of financial instruments, while the principles for
disclosures of financial instruments are transferred to PSAK No.
60.

The revised PSAK No. 55 has no impact on the financial
statements upon initial adoption, while the adoptions of the
revised PSAK No. 50 and PSAK No. 60 have impact on the
disclosures made in the financial statements.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
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c. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

1. Aset Keuangan
Pengakuan awal
Aset keuangan dalam ruang lingkup PSAK No.55
(Revisi  2011) diklasifikasikan sebagai aset
keuangan yang dinilai pada nilai wajar melalui laba
atau rugi, pinjaman yang diberikan dan piutang,
investasi yang dimiliki hingga tanggal jatuh tempo
dan aset keuangan tersedia untuk dijual. Aset
keuangan pada awalnya diukur pada nilai wajar,
dan dalam hal aset keuangan yang tidak diukur
pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, ditambah
dengan biaya transaksi yang dapat diatribusikan
secara langsung.

Pembelian atau penjualan aset keuangan yang
mensyaratkan penyerahan aset dalam kurun waktu
yang ditetapkan oleh peraturan atau kebiasaan
yang berlaku dipasar  (pembelian  yang
lazim/regular) diakui pada tanggal perdagangan,
yaitu tanggal Perusahaan berkomitmen untuk
membeli atau menjual aset tersebut.

Perusahaan mengklasifikasikan aset keuangannya
menjadi pinjaman yang diberikan dan piutang dan
aset keuangan tersedia untuk dijual. Klasifikasi ini
tergantung dari tujuan perolehan aset keuangan
tersebut. Manajemen menentukan klasifikasi aset
keuangan tersebut pada saat awal pengakuannya
dan jika diperbolehkan dan sesuai, akan dievaluasi
kembali setiap akhir tahun keuangan.

Pengukuran setelah pengakuan awal
Pengukuran aset keuangan setelah pengakuan
awal tergantung pada klasifikasinya sebagai
berikut:

a. Pinjaman yang diberikan dan piutang
Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset
keuangan non derivatif dengan pembayaran tetap
atau telah ditentukan dan tidak mempunyai kuotasi
di pasar aktif.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan ini
diakui pada nilai wajarnya ditambah biaya transaksi
dan selanjutnya dinyatakan sebesar biaya
perolehan yang diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif. Pendapatan dari aset
keuangan dalam kelompok ini disajikan sebagai
pendapatan keuangan dalam laporan laba rugi
komprehensif.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

c. Financial Assets and Liabilities (Continued)

1.

Financial assets

Initial recognition

Financial assets within the scope of the PSAK No. 55
(Revised 2011) are classifiedas financial assets at fair
value through profit or loss, loans and receivables, held-to-
maturity investments and available-for-sale financial assets.
Financial assets are recognized initially at fair value plus, in
thecase of financial assets not at fair value through profit or
loss, directly attributable transaction costs.

Purchases or sales of financial assets that require delivery
of assets within a time frame established by regulation or
convention in the market place (regular way trades) are
recognized on the trade date, are the date that the
Company commits to purchase or sell the assets.

The Company classifies its financial assets as loans and
receivables and available-for-sale financial assets. The
classification depends on the purpose for which the
financials assets were acquired. Management determines
the classification of its financial assets at initial recognition
and where allowed and appropriate, re-evaluates this
designation at each financial year end.

Measurement after initial recognition
Measurement of financial assets after initial recognition
depends on the classification as follows:

Loans and receivables

Loans and receivables are non-derivative financial assets
with fixed or determinable payments that are not quoted in
an active market.

These financial assets are initially recognized at fair value
plus transaction costs and subsequently carried at
amortized cost using the effective interest rate method.
Interest income on this financial assets classification is
presented as financial income in the statements of
comprehensive profit or loss income.
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c. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)
Dalam hal terjadi penurunan nilai, kerugian
penurunan nilai dilaporkan sebagai pengurang dari
nilai tercatat dari aset keuangan dalam kelompok
pinjaman yang diberikan dan piutang dan diakui di
dalam laporan laba rugi komprehensif.

b. Aset keuangan yang tersedia untuk dijual
Aset keuangan tersedia untuk dijual adalah aset
keuangan non derivatif yang ditetapkan sebagai
tersedia.

Untuk dijual atau yang tidak diklasifikasikan ke
dalam tiga kategori sebelumnya. Setelah
pengukuran awal, aset keuangan tersedia untuk
dijual diukur pada nilai wajar dengan laba atau rugi
yang belum direalisasi diakui dalam ekuitas sampai
investasi tersebut dihentikan pengakuannya. Pada
saat itu, laba atau rugi kumulatif yang sebelumnya
diakui dalam ekuitas harus direklasifikasi ke dalam
laba atau rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi.

Investasi yang diklasifikasi sebagai aset keuangan
tersedia untuk dijual adalah sebagai berikut:

- Investasi pada saham yang tidak tersedia nilai
wajarnya dengan kepemilikan kurang dari 20%
dan investasi jangka panjang lainnya dicatat
pada biaya perolehannya.

- Investasi pada instrumen utang yang tidak
ditujukan untuk dimiliki sampai jatuh tempo
diklasifikasikan  sebagai aset keuangan
tersedia untuk dijual, dan dicatat pada nilai
wajar.

2. Penurunan Nilai dari Aset Keuangan

Perusahaan melakukan penilaian pada setiap

tanggal laporan posisi keuangan apakah terdapat

bukti obyektif bahwa aset keuangan mengalami
penurunan nilai.

Jika Perusahaan menentukan tidak terdapat bukti
obyektif mengenai penurunan nilai atas aset
keuangan yang dinilai secara individual, terlepas
aset keuangan tersebut signifikan atau tidak, maka
Perusahaan memasukkan aset tersebut ke dalam
kelompok aset keuangan yang memiliki
karakteristik risiko kredit yang serupa dan menilai
penurunan nilai kelompok tersebut secara kolektif.
Aset yang penurunan nilainya dinilai secara
individual dan untuk itu kerugian penurunan nilai
diakui atau terus diakui, tidak termasuk dalam
penilaian penurunan nilai secara kolektif.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

c. Financial Assets and Liabilities (Continued)

In the case of impairment, the impairment loss is reported
as a deduction from the carrying value of the financial
assets classified as loan and receivables and recognized in
the statements of comprehensive profit or loss income.

Available for sale (AFS) financial assets
AFS financial assets are non-derivative financial assets that
are designated as available.

For-sale or are not classified in any of three preceding
categories. After initial measurement, AFS financial
assets are measured at fair value with unrealized gains or
losses recognized in the equity until the investment is
derecognized. At that time, the cumulative gain or loss
previously recognized in the equity shall be reclassified to
profit or loss as are classification adjustment.

The investments classified as AFS are as follows:

- Investments in shares of stock that do not have readily
determinable fair value in which the equity interest is
less than 20% and other long-term investments are
carried at cost.

- Investments in debt instruments which are not intended
to be held to maturity that have readily determinable
are classified as AFS and recorded at fair value.

Impairment of Financial Assets

The Company assesses at each statement of financial
position date whether there is any objective evidence that a
financial asset is impaired.

If the Company determines that no objective evidence of
impairment exists for an individually assessed financial
assets, whether significant or not, it includes the asset in a
group of financial assets with similar credit risk
characteristics and collectively assesses them for
impairment. Assets that are individually assessed for
impairment and for which an impairment loss is or
continues to be recognized are not included in a collective
assessment of impairment.
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c. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

Jumlah  kerugian  penurunan nilai  diukur
berdasarkan selisih antara nilai tercatat aset
keuangan dengan nilai kini dari estimasi arus kas
masa datang (tidak termasuk kerugian kredit di
masa depan yang belum terjadi) yang
didiskontokan menggunakan tingkat suku bunga
efektif awal dari aset keuangan tersebut.

Nilai tercatat aset tersebut dikurang melalui akun
cadangan penurunan nilai dan jumlah kerugian
diakui pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain. Jika pinjaman yang diberikan
memiliki suku bunga variabel, maka tingkat
diskonto yang digunakan adalah suku bunga efektif
yang berlaku yang ditetapkan dalam kontrak.

Estimasi tahun antara terjadinya peristiwa dan
teridentifikasinya  kerugian  ditentukan  oleh
manajemen  untuk setiap  portofolio  yang
diidentifikasi. Untuk tujuan evaluasi penurunan nilai
secara kolektif, aset keuangan dikelompokkan
berdasarkan kesamaan karakteristik risiko kredit
yaitu berdasarkan jenis pelanggan.

Arus kas masa datang dari aset keuangan
Perusahaan yang penurunan nilainya dievaluasi
secara kolektif, diestimasi berdasarkan arus kas
kontraktual atas aset-aset di dalam kelompok
tersebut dan kerugian historis yang pernah dialami
atas aset-aset yang memiliki karakteristik risiko
kredit yang serupa dengan karakteristik risiko kredit
kelompok tersebut. Kerugian historis yang pernah
dialami kemudian disesuaikan berdasarkan data
terkini yang dapat diobservasi untuk mencerminkan
kondisi saat ini yang tidak berpengaruh pada tahun
terjadinya kerugian historis tersebut, dan untuk
menghilangkan pengaruh kondisi yang ada pada
tahun historis namun sudah tidak ada lagi saat ini.

Ketika piutang tidak tertagih, piutang tersebut
dihapusbukukan dengan menjurnal balik cadangan
kerugian penurunan nilai. Piutang tersebut dapat
dihapus buku setelah semua prosedur yang
diperlukan telah dilakukan dan jumlah kerugian
telah ditentukan. Beban penurunan nilai yang
terkait dengan piutang diklasifikasikan ke dalam
“Cadangan Kerugian Penurunan Nilai”.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

c. Financial Assets and Liabilities (Continued)

The amount of the loss is measured as the difference
between the asset’s carrying amount and the present value
of estimated future cash flows (excluding future credit
losses that have not been incurred) discounted at the
financial asset’s original effective interest rate.

The carrying amount of the asset is reduced through the
use of an allowance for impairment and the amount of the
loss is recognized in the statements of profit or loss income
and other comprehensive income. If a receivable has a
variable interest rate, the discount rate used is the current
effective interest rate determined under the contract.

The estimated year between a loss occurring and its
identification is determined by the management for each
identified portfolio. For the purposes of a collective
evaluation of impairment, financial assets are grouped on
the basis of similar credit risk characteristics by customer

type.

Future cash flows in the Company of financial assets that
are collectively evaluated for impairment, and are estimated
on the basis of the contractual cash flows of the assets in
the group and historical loss experience for assets with
credit risk characteristics similar to those in the group.
Historical loss experience is adjusted on the basis of
current observable data to reflect the current conditions
which did not affect the year on which the historical loss
experience is based and to remove the effects of conditions
in the historical year that do not currently exist.

When a receivable is uncollectible, it is written off against
the related allowance for impairment losses. Such
receivable are written-off after all the necessary
procedures have been completed and the amount of the
loss has been determined. Impairment charges relating to
receivable, is classified in “Allowance for Impairment
Losses”.
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c. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

Jika, pada tahun berikutnya, jumlah kerugian
penurunan nilai berkurang dan pengurangan
tersebut dapat dikaitkan secara obyektif pada
peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai
diakui maka kerugian penurunan nilai yang
sebelumnya diakui dipulihkan, dengan
menyesuaikan cadangan kerugian penurunan nilai.
Jumlah pemulihan aset keuangan diakui pada
laporan laba rugi komprehensif.

Penerimaan kemudian atas piutang yang telah
dihapusbukukan sebelumnya, jika pada tahun
berjalan, dikreditkan pada cadangan kerugian
penurunan nilai, sedangkan jika setelah tanggal
laporan posisi keuangan , dikreditkan sebagai
pendapatan operasional lainnya.

3. Liabilitas Keuangan

Pengakuan Awal

Liabilitas keuangan dalam ruang lingkup PSAK No.
55 (Revisi 2011) diklasifikasikan sebagai liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi, utang dan pinjaman. Pada tanggal laporan
posisi keuangan, Perusahaan memiliki kedua jenis
liabilitas keuangan. Perusahaan menetapkan
klasifikasi atas liabilitas keuangan pada saat
pengakuan awal.

Liabilitas keuangan pada awalnya diukur pada nilai
wajar dan, dalam hal pinjaman dan utang, ditambah
biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung.

Perusahaan mengklasifikasikan liabilitas keuangan
dalam kategori (a) liabilitas keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi dan (b) liabilitas
keuangan yang diukur dengan biaya perolehan
diamortisasi.  Liabilitas keuangan dihentikan
pengakuannya ketika kewajiban yang telah
ditetapkan dalam kontrak dihentikan atau
dibatalkan atau kedaluwarsa.

a. Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laporan laba rugi dan
komprehensif lain.

Kategori ini terdiri dari liabilitas keuangan
diklasifikasikan sebagai diperdagangkan.
Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai
diperdagangkan jika diperoleh terutama untuk
tujuan dijual atau dibeli kembali dalam waktu
dekat. Derivatif diklasifikasikan sebagai
kewajiban diperdagangkan kecuali ditetapkan
dan efektif sebagai instrumen lindung nilai.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

c. Financial Assets and Liabilities (Continued)

If, in a subsequent year, the amount of the impairment loss
decreases and the decrease can be related objectively to
an event occurring after the impairment was recognized
the previously recognized impairment loss is reversed by
adjusting the allowance for impairment losses. The amount
of the reversal is recognized in the statements of
comprehensive profit or loss income.

Subsequent  recoveries  of  previously  written-off
receivables, if in the current year, are credited to the
allowance for impairment losses, but if after the statement
of financial position date, are credited to other operating
income.

Financial Liabilities

Initial recognition

Financial liabilities within the scope of SFAS No. 55
(Revised 2011) are classified as financial liabilities at fair
value through profit or loss, loans and borrowings. As at the
statement of financial position date, the Company has both
type of financial liabilities. The Company determines the
classification of its financial liabilities at intial recognition.

Financial liabilities are recognized initially at fair value and,
in the case of loans and borrowings, inclusive of directly
attributable transaction costs.

The Company classifies its financial liabilities in the
category of (a) financial liabilities at fair value through profit
or loss and (b) financial liabilites measured at amortized
cost. Financial liabilites are derecognized when the
obligations under the contract is discharged or cancelled or
expired.

a. Financial liabilities at fair value through
statements of profit or loss and other
comprehensive income.

This category comprises of financial liabilities classified
as held for trading.

Financial liability is classified as held for trading if it is
acquired or incurred principally for the purpose of
selling or repurchasing it in the near term. Derivatives
are also categorized as held for trading unless they are
designated and effective as hedging instruments.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(Lanjutan)

c. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

Keuntungan dan kerugian yang timbul dari
perubahan nilai wajar liabilitas keuangan yang
diklasifikasikan sebagai diperdagangkan
disajikan dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain sebagai akun
“Laba (Rugi) Perubahan Nilai Wajar Derivatif -
Neto”.

b. Liabilitas keuangan yang diukur dengan
biaya perolehan diamortisasi
Liabilitas keuangan yang tidak diklasifikasikan
sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi dikategorikan dan
diukur dengan biaya perolehan diamortisasi.

Setelah  pengakuan awal, Perusahaan
mengukur seluruh liabilitas keuangan yang
diukur dengan biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga
efektif.

4. Penentuan Nilai Wajar

Nilai wajar untuk instrumen Kkeuangan yang
diperdagangkan di pasar aktif ditentukan
berdasarkan nilai pasar yang berlaku pada tanggal
laporan posisi keuangan . Termasuk di dalamnya
adalah nilai pasar dari IDMA (Inter Dealer Market
Association) atau harga yang diberikan oleh broker
(quoted price) dari Bloomberg dan Reuters pada
tanggal laporan posisi keuangan.

Instrumen keuangan dianggap memiliki kuotasi di
pasar aktif, jika harga kuotasi tersedia sewaktu-
waktu dan dapat diperoleh secara rutin dari bursa,
pedagang efek (dealer), perantara efek (broker)
kelompok industri, badan pengawas (pricing
service or regulatory agency) dan harga tersebut
mencerminkan transaksi pasar yang aktual dan
rutin dalam suatu transaksi yang wajar. Jika kriteria
di atas tidak terpenuhi, maka pasar aktif dinyatakan
tidak tersedia.

Indikasi-indikasi dari pasar tidak aktif adalah
terdapat selisih yang besar antara harga
penawaran dan permintaan atau kenaikan
signifikan dalam selisih harga penawaran dan
permintaan dan hanya terdapat beberapa transaksi
terkini.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

c. Financial Assets and Liabilities (Continued)

Gains and losses arising from changes in fair value
of financial liabilities classified held for trading are
included in the statements of profit or loss and other
comprehensive income are presented as “Gain (Loss)
on Change in Fair Value of Derivative - Net” account.

b. Financial liabilities at amortized
cost
Financial liabilities that are not classified as at fair
value through profit and loss fall into this category and
are measured at amortized cost.

After initial recognition, the Company measures all
financial liabilities at amortized cost using effective
interest rate method.

Determination of Fair Value

The fair value of financial instruments traded in active
markets is determined based on quoted market prices at
the statement of financial position date. The fair value
includes IDMA’s (Inter Dealer Market Association) quoted
market prices or broker’s quoted price from Bloomberg and
Reuters at statement of financial position date.

A financial instrument is regarded as quoted in an active
market if quoted prices are readily and regularly available
from an exchange, dealer, broker, industry group,
pricing service or regulatory agency and those prices
represent actual and regularly occurring market
transactions on an arm’s length basis. If the above criteria
are not met, the market is regarded as being inactive.

Indications that a market is inactive are when there is a
wide bid-offer spread or significant increase in the bid-offer
spread or there are few recent transactions.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(Lanjutan)

c. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)

Nilai wajar untuk semua instrumen keuangan
lainnya yang tidak memiliki kuotasi di pasar aktif
ditentukan dengan menggunakan teknik penilaian.
Dengan teknik ini, nilai wajar merupakan suatu
estimasi yang dihasilkan dari data yang dapat
diobservasi dari instrumen keuangan yang sejenis,
menggunakan model-model untuk mendapatkan
estimasi nilai kini dari arus kas masa depan yang
diharapkan atau teknik  penilaian lainnya
menggunakan input (sebagai contoh LIBOR yield
curve, nilai tukar mata uang asing, volatilitas,
counterparty spreads) yang tersedia pada tanggal
laporan posisi keuangan.

Perusahaan menggunakan beberapa teknik
penilaian yang digunakan secara umum untuk
menentukan nilai wajar dari instrumen keuangan,
seperti opsi suku bunga dan swap mata uang
asing. Input yang digunakan dalam teknik penilaian
untuk instrumen keuangan di atas adalah data
pasar yang dapat diobservasi.

Untuk instrumen yang lebih kompleks, Perusahaan
menggunakan model penilaian internal, yang pada
umumnya berdasarkan teknik dan metode penilaian
yang umumnya diakui sebagai standar industri.

Beberapa input dari model ini tidak berasal dari
data yang dapat diobservasi di pasar dan demikian
merupakan hasil estimasi berdasarkan asumsi
tertentu.

Structured interest rate derivatives ditentukan
menggunakan option pricing models (sebagai
contoh, the Black-Scholes model) atau prosedur
lainnya seperti Monte Carlo Simulation .

5. Penghentian Pengakuan
Penghentian pengakuan aset keuangan dilakukan
ketika hak kontraktual untuk menerima arus kas
yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir,
atau ketika aset keuangan tersebut telah dialihkan
dan secara substansial seluruh risiko dan manfaat
atas kepemilikan aset telah ditransfer (jika, secara
substansial seluruh risiko dan manfaat tidak
ditransfer, maka Perusahaan melakukan evaluasi
untuk memastikan keterlibatan berkelanjutan atas
kontrol yang masih dimiliki tidak mencegah
penghentian pengakuan).

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya
ketika liabilitas yang telah ditetapkan dalam kontrak
dihentikan atau dibatalkan atau kadaluwarsa.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

c. Financial Assets and Liabilities (Continued)

For all other financial instruments which not provided
quoted in an active market, fair value is determined using
valuation techniques. In these techniques, fair values are
estimated from observable data in respect of similar
financial instruments, using models to estimate the present
value of expected future cash flows or other valuation
techniques, using inputs (for example, LIBOR yield curve,
foreign currency rates, volatilities and counterparty
spreads) existing at the dates of the statements of financial
position.

The Company uses widely recognized valuation models for
determining fair values of financial instruments, such as
options of interest rate and foreign currency swaps. For
these financial instruments, inputs into models are
generally market-observable.

For more complex instruments, the Company uses
internally developed models, which are usually based on
valuation methods and techniques generally recognized as
standard within the industry.

Some of the inputs to these models may not be market
observable and are therefore estimated based on
assumptions.

Structured interest rate derivatives are measured using
appropriate option pricing models (for example, the Black-
Scholes model) or other procedures such as Monte Carlo
Simulation.

Derecognition

Financial assets are derecognized when the contractual
rights to receive the cash flows from these assets have
ceased to exist or the assets have been transferred and
substantially all the risks and rewards of ownership of the
assets are also transferred (that is, if substantially all the
risks and rewards have not been transferred, the
Company tests control to ensure that continuing
involvement on the basis of any retained powers of control
does not prevent derecognition).

Financial liabilities are derecognized when the obligations
under the contract is discharged or cancelled or expired.
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YANG PENTING

c. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)
6. Penyesuaian Risiko Kredit

Perusahaan menyesuaikan harga di pasar yang
lebih menguntungkan untuk mencerminkan adanya
perbedaan risiko kredit pihak lawan antara
instrumen yang diperdagangkan di pasar tersebut
dengan instrumen yang dinilai untuk posisi aset
keuangan. Dalam menentukan nilai wajar posisi
liabilitas keuangan, risiko kredit Perusahaan terkait
dengan instrumen harus diperhitungkan.

7. Reklasifikasi Instrumen Keuangan
Perusahaan  tidak mereklasifikasi instrumen
keuangan dari atau ke kategori instrumen
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laporan laba rugi dan komprehensif lain selama

instrumen  keuangan tersebut dimiliki atau
diterbitkan.
Perusahaan  tidak mengklasifikasikan aset

keuangan sebagai investasi dimiliki hingga jatuh
tempo, jika dalam tahun berjalan atau dalam kurun
waktu dua tahun sebelumnya, telah menjual atau
mereklasifikasi investasi dimiliki hingga jatuh tempo
(melebihi jumlah yang tidak signifikan dibandingkan
dengan jumlah nilai investasi dimiliki hingga jatuh
tempo) kecuali penjualan atau reklasifikasi tersebut:

- dilakukan ketika aset keuangan sudah
mendekati jatuh tempo atau tanggal pembelian
kembali di mana perubahan suku bunga pasar
tidak akan berpengaruh secara signifikan
terhadap nilai wajar aset keuangan tersebut;

- terjadi setelah Perusahaan telah memperoleh
secara substansial seluruh jumlah pokok awal
aset keuangan tersebut sesuai jadwal
pembayaran atau pelunasan dipercepat; atau

- terkait dengan kejadian tertentu yang berada di
luar kendali Perusahaan, tidak berulang dan
tidak dapat diantisipasi secara wajar oleh
Perusahaan.

7. Reklasifikasi Instrumen Keuangan (Lanjutan)

Reklasifikasi aset keuangan dari kelompok dimiliki
hingga jatuh tempo ke kelompok tersedia untuk
dijual dicatat sebesar nilai wajarnya. Keuntungan
atau kerugian yang belum direalisasi tetap diakui
dalam komponen ekuitas.

Sampai aset keuangan tersebut dihentikan
pengakuannya, dimana pada saat itu keuntungan
atau kerugian kumulatif yang sebelumnya diakui
dalam ekuitas harus diakui pada laporan laba rugi
komprehensif.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

c. Financial Assets and Liabilities (Continued)

6.

Credit Risk Adjustments

The Company adjusts the price in the more advantageous
market to reflect any differences in counterparty credit risk
between instruments traded in that market and the ones
being valued for financial asset positions. In determining
the fair value of financial liability positions, the Company's
own credit risk associated with the instrument is taken into
account.

Reclassification of Financial Instruments

The Group does not reclassify any financial instruments out
of or into the fair value through statements of profit or loss
and other comprehensive income category while it is held
or issued.

The Company does not classify any financial assets as
held-to-maturity if the entity has, during the current financial
year or during the two preceding financial years, sold or
reclassified more than an insignificant amount of held-to-
maturity  investments before maturity (more than
insignificant in relation to the total amount of held-to-
maturity investments) other than sales or reclassifications
that:

- are so close to maturity or the financial asset's call date
that changes in the market rate of interest would not
have a significant effect on the financial asset's fair
value;

- occur after the Company has collected substantially all
of the financial asset's original principal through
scheduled payments or prepayments; or

- are attributable to an isolated event that is beyond the
company's control, is non-recurring and could not have
been reasonably anticipated by the Company.

Reclassification of Financial Instruments

(Continued)

Reclassification of financial assets from held to maturity
classification to available for sale are recorded at fair value.
Unrealized gains or losses are recognized in the equity
section.

Until the financial assets is derecognized, at which time the
cumulative gain or loss previously recognized in equity is
recognized in the statements of comprehensive profit or
loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(Lanjutan)

c. Aset dan Liabilitas Keuangan (Lanjutan)
8. Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling
hapus buku dan nilai netonya disajikan dalam
laporan posisi keuangan.
Jika memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk
melakukan saling hapus buku atas jumlah yang
telah  diakui tersebut dan berniat untuk
menyelesaikan  secara neto  atau  untuk
merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan.

d. Setara Kas dan Kas
Kas dan setara kas meliputi saldo kas ditangan dan
rekening bank yang tidak dijaminkan serta tidak dibatasi
penggunaannya.

e. Piutang Usaha dan Piutang Lain — lain

Piutang usaha disajikan dalam jumlah neto setelah
dikurangi penyisihan piutang tak tertagih, yang
diestimasi berdasarkan reviu atas kolektibilitas saldo
piutang. Umur piutang diklasifikasikan: Kurang dari 1
bulan, 1 bulan sampai dengan 3 bulan dan diatas 3
bulan. Piutang dihapuskan dalam periode dimana
piutang tersebut dipastikan tidak akan tertagih.
Penerimaan (pemulihan) kembali piutang yang telah
dihapuskan (write-off ) diakui dalam laporan laba rugi.

f. Transaksi Dengan Pihak-Pihak Berelasi

Perusahaan menerapkan PSAK No. 7 (Revisi 2010),
“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”. PSAK revisi ini
mensyaratkan pengungkapan hubungan, transaksi dan
saldo pihak-pihak berelasi, termasuk komitmen, dalam
laporan keuangan. Tidak terdapat dampak signifikan
dari penerapan PSAK yang direvisi tersebut terhadap
laporan keuangan.

Perusahaan mempunyai transaksi dengan pihak-pihak
berelasi. Definisi pihak-pihak berelasi yang dipakai
adalah sesuai dengan yang diatur dalam PSAK 7
(Revisi 2010), Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang

terkait dengan entitas pelapor:

(i) Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai
relasi dengan entitas pelapor jika orang tersebut:

- Memiliki pengendalian atau pengendalian
bersama atas entitas pelapor;

- Memiliki pengaruh signifikan atas entitas
pelapor; atau

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

c. Financial Assets and Liabilities (Continued)

8. Offsetting financial instrument
Financial assets and liabilities are offset and the net
amount presented in the statements of financial position.

When there is a legally enforceable right to offset the
recognized amounts and there is an intention to settle on a
net basis or realize the asset and settle the liability
simultaneously.

d. Cash Equivalents and Cash

Cash and cash equivalents consist of cash balances in hand
and bank accounts are not collateral and are not restricted in
use.

Account Receivable and Other Receivable

Account receivables are recorded net of allowance for doubtful
accounts, based on a review of the uncollectibility of
outstanding receivables. Days receivable are classified: 1
month to 3 months and over 3 months. Accounts are written in
the period in which they are determined to be uncollectible.
Collection (recovery) of receivables previously written off is
recognized in the income statement.

Transactions with Related Parties

The Company adopted PSAK No. 7 (Revised 2010) “Related
Party Disclosure”. The revised PSAK requires disclosure of
related party relationships, transactions and outstanding
balances, including commitments, in the financial statements.
There is no significant impact of the adoption of the revised
PSAK on the financial statements.

The Company have transactions with related parties. Definitions
relate to the parties that is used is provided in accordance with
PSAK 7 (Revised 2010), Disclosure of related parties

Related parties are individual or entities related to the reporting
entity:
(i) A person or a close member of that person’s family is
related to the reporting entity if that person:
- Has control or joint control over the reporting entity;

- Has significant influence over the reporting entity; or
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
(Lanjutan)

f. Transaksi Dengan Pihak-Pihak Berelasi

YANG PENTING

(Lanjutan)
- Personil manajemen kunci entitas pelapor atau
entitas induk entitas pelapor;

(i) Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika
memenuhi salah satu hal berikut:

- Entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari
Perusahaan yang sama (artinya entitas induk,
entitas anak dan entitas anak berikutnya terkait
dengan entitas lain);

- Satu entitas adalah entitas asosiasi atau
ventura bersama dari entitas lain (atau entitas
asosiasi atau ventura bersama yang
merupakan anggota suatu Perusahaan, yang
mana entitas lain tersebut adalah anggotanya);

- Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama
dari pihak ketiga yang sama;

- Satu entitas adalah ventura bersama dari
entitas ketiga dan entitas yang lain adalah
entitas asosiasi dari entitas ketiga;

- Entitas tersebut adalah suatu program imbalan
pasca kerja untuk imbalan kerja dari salah satu
entitas pelapor atau entitas yang terkait dengan
entitas pelapor jika entitas pelapor adalah
entitas yang menyelenggarakan program
tersebut, maka entitas sponsor juga berelasi
dengan entitas pelapor;

- Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan
bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam
huruf (i); dan

- Orang yang diidentifikasi dalam huruf (i)
memiliki pengaruh signifikan atas entitas atau
personil manajemen kunci entitas (atau entitas
induk dari entitas).

Biaya dibayar dimuka

Biaya dibayar dimuka diamortisasi selama masa
manfaat masing-masing biaya dengan menggunakan
metode garis lurus.

Persediaan

Persediaan bahan baku, penolong, pengemas,
persediaan barang dalam proses dan barang jadi
dinyatakan berdasarkan nilai terendah antara harga
perolehan atau nilai realisasi bersih dengan metode
FIFO dengan mempertimbangkan tanggal kadaluarsa.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES

(Continued)

f. Transactions with Related Parties
(Continued)

Is a member of the key management personnel of the
reporting entity or of a parent of the reporting entity;

(i) An entity is related to the reporting entity if any of the
following conditions applies:

The entity, and the reporting entity are members of the
same group (which means that each parent,subsidiary
and fellow subsidiary is related to the others);

One entity is an associate or joint venture of theother
entity (or an associate or joint venture of amember of a
group of which the other entity is a member);

Both entities are joint ventures of the same third party;

One entity is joint venture of a third entity and the other
entity is an associate of the third entity;

The entity is a post-employment benefit plan for the
benefit of employees of either the reporting entity, or an
entity related to the reporting entity. If the reporting
entity in itself such a plan, the sponsoring employers
are also related to the reporting entity;

The entity is controlled or jointly controlled by a person
identified in (i); and

A person identified in (i) has significant influence over
the entity or is a member of the key management
personnel of the entity (or a parent of the entity).

g. Prepaid Expenses
Prepaid expenses are amortized over the useful life of each
expense using the straight-line method.

h. Inventories
Raw materials, supplies, work in process and finished goods
are stated at lower of cost and Net reliazable value with FIFO
considering expiration date.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
(Lanjutan)

YANG PENTING

h. Persediaan (Lanjutan)

Persediaan diukur berdasarkan biaya atau nilai realiasi
neto, mana yang lebih rendah. Nilai realisasi neto
adalah estimasi harga penjualan dalam kegiatan usaha
normal dikurangi estimasi biaya penyelesaian dan
estimasi biaya penjualan. Nilai realisasi neto diuji setiap
periode. Kerugian atas nilai persediaan yang rusak atau
kadaluwarsa dan tidak dapat dijual serta penurunan
terkait harga jual, dibebankan pada tahun berjalan, dan
dicatat dalam “provisi untuk persediaan kadaluarsa,
usang dan penurunan nilai.”.

i. Aset Tetap
Perusahaan menerapkan PSAK No. 16 (Revisi 2011),
“Aset Tetap”. Revisi PSAK No. 16 ini mengatur
akuntansi tanah dan mencabut PSAK No. 47,
“Akuntansi Tanah”. Penerapan PSAK revisi ini tidak
berdampak signifikan terhadap laporan keuangan.

Aset tetap, kecuali tanah, dinyatakan sebesar biaya
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan rugi
penurunan nilai.

Biaya perolehan termasuk biaya penggantian bagian
aset tetap saat biaya tersebut terjadi, jika memenuhi
kriteria pengakuan. Selanjutnya, pada saat inspeksi
yang signifikan dilakukan, biaya inspeksi itu diakui ke
dalam jumlah nilai tercatat (“carrying amount”) aset
tetap sebagai suatu penggantian jika memenuhi kriteria
pengakuan. Semua biaya pemeliharaan dan perbaikan
yang tidak memenuhi kriteria pengakuan diakui dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
pada saat terjadinya.

Aset tetap, kecuali tanah, disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus untuk bangunan dan
prasarana dan metode saldo menurun ganda untuk
seluruh aset tetap lainnya selama umur manfaat aset
tetap yang diestimasi sebagai berikut:

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

h.

Inventories (Continued)

Inventories are measured at cost or net realization of value,
whichever is lower. Net realizable value is the estimated selling
price in the ordinary course of business, less the estimated
costs of completion and the estimated costs to sell. NRV
considers the purpose of procuring supplies. Net realizable
value is tested each period. Losses on value, damaged, or
obsolete inventory and inventories cannot be sold and the
related decline in selling prices, are charged to the current year,
and recorded in "provision for obsolete, expired and impaired
inventories".

Fixed Assets

The Company adopted SFAS No. 16 (Revised 2011), “Fixed
Assets”. The revised SFAS No. 16 prescribes accounting for
land and therefore, revoked SFAS No. 47, “Accounting the
Land”. The adoption of the revised SFAS has no significant
impact on the financial statements.

Fixed assets, except land, are stated at cost less accumulated
depreciation and impairment losses.

Such cost includes the the cost of replacing part of the plant and
equipment when that cost is incurred, if the recognition criteria.
Likewise, when a major inspection is done, the cost of
inspection is recognized in the carrying value amount ("carrying
amount") of property and equipment as a replacement if the
recognition criteria. All costs of maintenance and repairs that do
not meet the recognition criteria are recognized in the statement
of profit or loss income and other comprehensive income as
incurred.

Depreciation of fixed assets, except for land, is computed using
the straight-line method for buildings and improvements, and
the double-declining balance method for other fixed assets over
the estimated useful lives of the assets, as follows:

Tahun/Years
Bangunan 20
Perlengkapan kantor 48&5
Kendaraan 5

Tanah dinyatakan sebesar harga perolehan dan tidak
diamortisasi karena manajemen berpendapat bahwa
besar kemungkinan hak atas tanah tersebut dapat
diperbaharui/diperpanjang pada saat jatuh tempo.

Tarif/Rates
5% Buildings
25% & 20% Office equipment
20% Vehicle

Land are stated at cost and not amortized as the management
is of the opinion that it is probable the titles of land rights can be
renewed/extended upon expiration.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(Lanjutan)

i. Aset Tetap (Lanjutan)

Perusahaan menerapkan ISAK No. 25, “Hak atas
Tanah”. ISAK No. 25 menetapkan bahwa biaya
pengurusan legal hak atas tanah dalam bentuk Hak
Guna Bangunan (“HGB”) yang dikeluarkan ketika tanah
diperoleh pertama kali diakui sebagai bagian dari biaya
perolehan tanah pada akun “Aset Tetap” dan tidak
diamortisasi. Biaya pengurusan perpanjangan atau
pembaruan legal hak atas tanah diakui sebagai aset tak
berwujud dan diamortisasi sepanjang umur hukum Hak
atau umur ekonomik tanah, mana yang lebih pendek.

Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya
pada saat dilepaskan atau saat tidak ada manfaat
ekonomis masa depan vyang diharapkan dari
penggunaan atau pelepasannya. Laba atau rugi yang
timbul dari penghentian pengakuan aset (dihitung
sebagai perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan
dan jumlah tercatat dari aset) dimasukkan dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
pada tahun aset tersebut dihentikan pengakuannya.

Pada setiap akhir tahun buku, nilai residu, umur
manfaat dan metode penyusutan ditelaah, dan jika
sesuai dengan keadaan, disesuaikan secara prospektif.

Aset dinyatakan pada nilai dapat diperoleh kembali
pada saat kejadian-kejadian atau perubahan-perubahan
keadaan mengindikasikan bahwa nilai tercatatnya
mungkin tidak dapat diperoleh kembali. Penurunan
nilai aset, jika ada, diakui sebagai rugi pada laporan
laba rugi komprehensif.

Aset dalam penyelesaian disajikan dalam “Aset Tetap”
dan dinyatakan sebesar biaya perolehan. Akumulasi
biaya perolehan untuk aset dalam penyelesaian akan
dipindahkan ke masing-masing aset tetap yang
bersangkutan pada saat aset tersebut selesai
dikerjakan dan siap digunakan sesuai dengan
tujuannya.

Aset kerjasama operasi adalah tanah Perusahaan yang
digunakan untuk menyelenggarakan kegiatan
kerjasama operasi. Bangunan kantor yang diperoleh
sebagai kompensasi dalam kerjasama operasi dan
pendapatan diterima di muka terkait diakui pada saat
aset tersebut selesai dibangun dan siap digunakan
sesuai dengan tujuannya. Pendapatan diterima di muka
diakui selama tahun kerjasama operasi.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

Fixed Assets (Continued)

The Company adopted ISAK No. 25, “Land Rights”. ISAK No.
25 prescribes that the legal cost of land rights in the form of
Building Usage Rights (“HGB”) incurred when the land was
acquired initially are recognized as part of the cost of the land
under “Fixed Assets” account and not amortized. Handling fee
an extension or renewal of legal rights to land are recognized as
intangible assets and amortized over the life of the legal rights
or economic life of the land, whichever is shorter.

An item of fixed assets is derecognized upon disposal or when
no future economic benefits are expected from its use or
disposal. Any gain or loss arising on derecognition of the asset
(calculated as the difference between the net disposal proceeds
and the carrying amount of the asset) is included in the
statements of profit or loss income and other comprehensive
income in the year the asset is derecognized.

Land are stated at cost and not amortized as the management
is of the opinion that it is probable the titles of land rights can be
renewed/extended upon expiration.

The asset’s residual values, useful lives and methods of
depreciation are reviewed and adjusted prospectively if
appropriate, at each financial year end. Assets are stated at
estimated recoverable amount whenever events or changes in
circumstances indicate that the carrying amount may not be
fully recoverable. Impairment in asset values, if any, is
recognized as a loss in the statements of comprehensive
income.

Construction in progress is presented as part of “Fixed Assets”
and is stated at cost. The accumulated cost of the asset
constructed is transferred to the appropriate fixed assets
account when the construction is completed and the asset is
ready for its intended use.

Joint venture assets are the Company’s land titles used to carry
out the joint venture activities. Office building obtained as
compensation in the joint operation and the respective
unearned income are recognized when the construction is
completed and the asset is ready for its intended use. Unearned
income is recognized over the year of the joint operation.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(Lanjutan)

i. Aset Tetap (Lanjutan)
Aset kerjasama operasi dinyatakan pada nilai dapat
diperoleh kembali pada saat kejadian-kejadian atau
perubahan-perubahan keadaan mengindikasikan
bahwa nilai tercatatnya mungkin tidak dapat diperoleh
kembali. Penurunan nilai aset, jika ada, diakui sebagai
rugi pada laporan laba rugi komprehensif.

j- Sewa
Perseroan dan entitas anak menerapkan secara
retrospektif PSAK 30, “Sewa”.
Sewa operasi
Sewa di mana sebagian besar dari risiko dan manfaat
kepemilikan aset tetap di tangan lessor diklasifikasikan
sebagai sewa operasi. Pembayaran sewa operasi
(dikurangi insentif yang diterima dari pihak yang
menyewakan) dibebankan pada laporan laba rugi
berdasarkan metode garis lurus selama masa sewa.

k. Penurunan Nilai Aset Non-keuangan

Pada setiap akhir tahun pelaporan, Perusahaan menilai
apakah terdapat indikasi suatu aset mengalami
penurunan nilai.

Jika terdapat indikasi tersebut atau pada saat pengujian
secara tahunan penurunan nilai aset (yaitu aset tidak
berwujud dengan umur manfaat tidak terbatas, aset
tidak berwujud yang belum dapat digunakan, atau
goodwill yang diperoleh dalam suatu kombinasi bisnis)
diperlukan, maka Perusahaan membuat estimasi jumlah
terpulihkan aset tersebut.

Kerugian penurunan nilai, jika ada, diakui sebagai laba
rugi sesuai dengan kategori biaya yang konsisten
dengan fungsi dari aset yang diturunkan nilainya.

Kerugian penurunan nilai yang telah diakui dalam tahun
sebelumnya untuk aset selain goodwill dibalik hanya
jika terdapat perubahan asumsi-asumsi yang digunakan
untuk menentukan jumlah terpulihkan aset tersebut
sejak rugi penurunan nilai terakhir diakui. Dalam hal ini,
jumlah tercatat aset dinaikkan ke jumlah terpulihkannya.
Pembalikan tersebut dibatasi sehingga jumlah tercatat
aset tidak melebihi jumlah terpulihkannya maupun
jumlah tercatat, neto setelah penyusutan, seandainya
tidak ada rugi penurunan nilai yang telah diakui untuk
aset tersebut pada tahun sebelumnya. Pembalikan
rugi penurunan nilai diakui sebagai laba rugi.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

Fixed Assets (Continued)

Joint venture assets are stated at the estimated recoverable
amount whenever events or changes in circumstances indicate
that the carrying amount may not be fully recoverable.
Impairment in asset values, if any, is recognized as a loss in the
statements of comprehensive income.

Lease

The Company and its subsidiaries retrospectively implemented
PSAK 30, “Leases”.

Operating lease

Leases in which a significant portion of the risk and rewards of
ownership are retained by the lessor are classified as operating
leases. Payments made under operating leases (net of any
incentives received from the lessor) are charged to the income
statement on a straight-line basis over the period of the lease.

Impairment of Non-financial Assets
The Company assesses at each annual reporting year whether
there is an indication that an asset may be impaired.

If any such indication exists, or when annual impairment testing
for an asset (i.e. an intangible asset with an indefinite useful life,
an intangible asset not yet available for use, or goodwill
acquired in a business combination) is required, the Company
makes an estimate of the asset’s recoverable amount.

Impairment losses, if any, are recognized as profit or loss under
expense categories that are consistent with the functions of the
impaired assets.

A previously recognized impairment loss for an asset other than
gooawill is reversed only if there has been a change in the
assumptions used to determine the asset’s recoverable amount
since the last impairment loss was recognized. If that is the
case, the carrying amount of the asset is increased to its
recoverable amount. The reversal is limited so that the carrying
amount of the assets does not exceed its recoverable amount,
nor exceed the carrying amount that would have been
determined, net of depreciation, had no impairment loss been
recognized for the asset in prior years. Reversal of an
impairment loss is recognized as profit or loss.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
(Lanjutan)

YANG PENTING

. Pengakuan Pendapatan dan Beban
Pendapatan diakui pada saat perusahaan telah secara
signifikan memindahkan risiko dan manfaat kepemilikan
barang kepada pembeli serta tidak terdapat
ketidakpastian yang signifikan sehubungan dengan arus
penerimaan dari pembelian tersebut, yang didukung
dengan penerbitan invoice / tagihan.

Pengakuan Beban
Beban diakui pada saat terjadinya.

m. Imbalan Kerja

Perusahaan belum menerapkan PSAK No. 24 (Revisi
2010), “Imbalan Kerja”. Revisi SAK ini antara lain
memperbolehkan entitas untuk menerapkan metode
sistematis atas pengakuan yang lebih cepat dari
keuntungan/kerugian aktuaria yang timbul dari imbalan
pasti, antara lain Pengakuan langsung
keuntungan/kerugian yang terjadi pada tahun berjalan
ke dalam pendapatan komprehensif lain.

Berdasarkan PSAK No. 24 (Revisi 2010), beban
imbalan pasca kerja manfaat pasti ditentukan dengan
metode penilaian aktuaris Projected Unit Credit dan
keuntungan dan kerugian aktuaria diakui pada tahun
dimana keuntungan dan kerugian terjadi dalam
pendapatan komprehensif lain.

Biaya jasa lalu atas pengenalan program manfaat pasti
atau perubahan utang imbalan dari program yang ada
diamortisasi sepanjang tahun sampai imbalan tersebut
menjadi hak atau vested.

Beban imbalan jangka panjang lainnya ditentukan
dengan metode penilaian aktuaris Projected Unit Credit
di mana keuntungan dan kerugian aktuaria dan biaya
jasa lalu langsung diakui dalam tahun berjalan.

Perusahaan

Perusahaan belum memberikan imbalan pasca kerja
sesuai dengan Perjanjian Kerja Bersama yang
dibandingkan dengan imbalan berdasarkan dan
Undang-Undang Ketenagakerjaan No. 13/2003 (UU No.
13/2003), mana yang lebih tinggi.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

I

Revenue and Expense Recognition

Revenue is recognized when the company has significantly
shifts risks and benefits of ownership of the goods to the buyer
and there is significant uncertainty with respect to flows of
revenue from such purchases , which is supported by the
issuance of invoice / bill .

Expense Recognition
Expenses are recognized when incurred.

. Employee Benefit

Company has not adopted PSAK No. 24 (Revised 2010),
“Employee Benefits”. The revised SAK permitan entity to adopt
any systematic method that results in faster recognition of
actuarial gains and losses, which among others is immediate
recognition of actuarial gains and losses in the year in which
they occur recognized in other comprehensive income.

Under PSAK No. 24 (Revised 2010), the cost of providing
defined benefit post-retirement employee benefits is determined
using the Projected Unit Credit actuarial valuation method and
the actuarial gains and losses is recognized in the year in which
they occur inother comprehensive income.

Past service costs arising from the introduction of a defined
benefit plan or changes in the benefits payable of an existing
plan are required to be amortized over the year until the benefits
concerned become rights or vested.

The cost of providing other long-term employee benefits is
determined using the Projected Unit Credit actuarial valuation
method where in actuarial gains and losses and past service
costs are recognized immediately in the current year.

The Company

The Company has not provides post-employment benefits in
accordance with the Collective Labor Agreement which was
compared with benefits under Labor Law No. 13/2003 (Law No.
13/2003), whichever is higher.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(Lanjutan)

o. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing
Perusahaan menerapkan PSAK No. 10 (Revisi 2010),
“Pengaruh Perubahan Nilai Tukar Mata Uang Asing”,
yang menggambarkan bagaimana memasukkan
transaksi mata uang asing dan kegiatan usaha luar
negeri dalam laporan keuangan dan menjabarkan
laporan keuangan ke dalam mata uang penyajian.
Perusahaan mempertimbangkan indikator utama dan
indikator lainnya dalam menentukan mata uang
fungsionalnya. Perusahaan menentukan mata uang
fungsionalnya dan mata uang Perusahaan adalah
Rupiah dan memutuskan mata uang penyajian laporan
keuangan menggunakan Rupiah.

Transaksi dalam mata uang asing dicatat dalam mata
uang fungsional berdasarkan nilai tukar yang berlaku
pada saat transaksi dilakukan. Pada tanggal pelaporan
aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing
dijabarkan sesuai dengan rata-rata kurs jual dan beli
yang diterbitkan oleh Bank Indonesia pada tanggal
transaksi perbankan terakhir untuk tahun yang
bersangkutan dan laba atau rugi kurs yang timbul
dikreditkan atau dibebankan pada operasi tahun yang
bersangkutan, kecuali untuk selisih kurs yang dapat
diatribusikan ke aset tertentu dikapitalisasi ke aset
dalam pembangunan dan pemasangan. Nilai tukar yang
digunakan adalah sebagai berikut:

30 Juni 2020/
June 30, 2020

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

o. Foreign Currency Transactions and

The Company applied SFAS No. 10 (Revised 2010), “The
Effects of Changes in Foreign Exchange Rates”, which
describes how to include foreign operations in the financial
statements and translate financial statements into apresentation
currency. The Company considers the primary indicators and
other indicators indetermining its functional currency. The
Company determined that its and the Company functional
currency is the Rupiah and decided that the presentation
currency for the financial statements is the Rupiah.

Transactions involving foreign currencies are recorded in the
functional currency at the rates of exchange prevailing at the
time the transactions are made. At the reporting date, monetary
assets and liabilities denominated in foreign currencies are
adjusted to reflect the average of the selling and buying rates of
exchange prevailing of the last banking transcation date of the
year, as published by Bank Indonesia and any resulting gains or
losses are credited or charged to current year operations,
except for foreign exchange differentials that can be attributed
to qualifying assets which are capitalized to properties under
construction and installation. The exchange rates used are as
follows:

31 Des 2019/
Dec 31, 2019

1 Dollar Amerika (USD) 14.302

p. Pajak Penghasilan Kini dan Tangguhan

Perusahaan menerapkan PSAK No. 46 (Revisi 2010),
“Pajak Penghasilan” yang menetapkan perlakuan
akuntansi untuk pajak penghasilan dalam
memperhitungkan  konsekuensi pajak  kini dan
mendatang dari pemulihan (penyelesaian) jumlah
tercatat aset (liabilitas) masa depan yang diakui dalam
laporan posisi keuangan dan transaksi dan kejadian lain
dari tahun kini yang diakui dalam laporan keuangan.
SAK revisi ini juga mensyaratkan entitas untuk mencatat
kekurangan/kelebihan pembayaran pajak penghasilan
sebagai bagian dari “Beban Pajak Kini” dalam laporan
laba rugi komprehensif. Perusahaan juga menyajikan
bunga/denda, jika ada, sebagai bagian dari “Beban
Pajak Kini” Penerapan awal SAK revisi ini tidak
berdampak terhadap laporan keuangan Perusahaan.

Beban pajak penghasilan merupakan jumlah dari pajak
penghasilan badan yang terutang saat ini dan pajak
tangguhan.

13.901 1 United States Dollar (USD)

p. Current and Deffered Tax

The Company applied PSAK No. 46 (Revised 2010), "Income
Taxes” which prescribes the accounting treatment for income
taxes to account for the current and future tax consequences of
the future recovery (settlement) of the carrying amount of
assets (liabilities) that are recognized in the statements of
financial position; and transactions and other events of the
current year that are recognized in the financial statements. The
revised SAK also prescribes an entity to present the under
payment/ over payment of income tax,as part of “Tax Expense-
Current” in the consolidated statement of comprehensive
income. The Company also presented interest /penalty, if any,
as part of “Tax Expenses- Current”. The initial adoption of the
revised SAK did not give any impact to the Company financial
statements.

Income tax expense represents the sum of the corporate
income tax currently payable and deferred tax.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(Lanjutan)

p. Pajak Penghasilan Kini dan Tangguhan
(Lanjutan)
Aset dan liabilitas pajak kini untuk tahun berjalan dan
lalu diukur sebesar jumlah yang diharapkan dapat
direstitusi dari atau dibayarkan kepada otoritas
perpajakan. Tarif pajak dan peraturan pajak yang
digunakan untuk menghitung jumlah tersebut adalah
yang telah berlaku atau secara substantif telah berlaku
pada tanggal pelaporan.
Penghasilan kena pajak berbeda dengan laba yang
dilaporkan dalam laba atau rugi karena penghasilan
kena pajak tidak termasuk bagian dari pendapatan atau
beban yang dikenakan pajak atau dikurangkan di tahun-
tahun yang berbeda, dan juga tidak termasuk bagian-
bagian yang tidak dikenakan pajak atau tidak dapat
dikurangkan.

Koreksi terhadap liabilitas perpajakan dicatat saat surat
ketetapan pajak diterima atau apabila dilakukan
banding, ketika hasil banding sudah diputuskan.

Pajak tangquhan

Pajak tangguhan diakui dengan menggunakan metode
liabilitas atas perbedaan temporer pada tanggal
pelaporan antara dasar pengenaan pajak aset dan
liabilitas dan jumlah tercatatnya untuk tujuan pelaporan
keuangan pada tanggal pelaporan.

Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua
perbedaan temporer yang kena pajak dan aset pajak
tangguhan diakui untuk perbedaan temporer yang boleh
dikurangkan dan rugi fiskal yang belum terpakai,
sepanjang besar kemungkinan besar laba kena pajak
akan tersedia sehingga perbedaan temporer yang boleh
dikurangkan dan rugi fiskal yang belum terpakai
tersebut dapat dimanfaatkan.

Aset pajak tangguhan diakui untuk seluruh perbedaan
temporer yang boleh dikurangkan dan akumulasi rugi
pajak yang belum dikompensasikan bila kemungkinan
besar laba kena pajak akan tersedia sehingga
perbedaan temporer dapat dikurangkan tersebut dan
rugi pajak belum dikompensasikan tersebut dapat
dimanfaatkan.

Liabilitas pajak tangguhan dan aset pajak tangguhan
(jika memenuhi kriteria) diakui atas perbedaan temporer
kena pajak terkait dengan investasi pada entitas anak
dan asosiasi, kecuali yang waktu pembalikannya dapat
dikendalikan dan kemungkinan besar perbedaan
temporer tersebut tidak akan dibalik di masa depan
yang dapat diperkirakan.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

p. Current and Deffered Tax

(Continued)

Current income tax assets and liabilities for the current and prior
year are measured at the amount expected to be recovered
from or paid to the tax authority. The tax rates and tax laws
used to compute the amount are those that have been enacted
or substantively enacted as the reporting dates.

Taxable profit differs from profit as reported in the profit or loss
because it excludes items of income or expense that are
taxable or deductible in other years and it further excludes items
that are never taxable or deductibe.

Amendments to taxation obligations are recorded when an
assessment is received or if appealed against, when the results
of the appeal are determined.

Deferred Tax

Deferred tax is provided using the liability method on temporary
differences at the reporting date between the tax bases of
assets and liabilities and their carrying amounts for financial
reporting purposes at the reporting date.

Deferred tax liabilities are recognized for all taxable temporary
differences and deferred tax assets are recognized for
deductible temporary differences and unused tax losses to the
extent that it is probable that taxable income will be available in
future years against which the deductible temporary differences
and unused tax losses can be utilized.

Deferred tax liabilities are recognized for all taxable temporary
differences and deferred taxassets are recognized for
deductible temporary differences and unused tax losses to the
extent that it is probable that taxable income will be available in
future years against which the deductible temporary differences
and un used tax losses can be utilized.

Deferred tax liabilities and assets (provided fulfilling recognition
criteria) are recognized inrespect of taxable temporary
differences associated with investments in subsidiaries and
associates, except where the timing of the reversal of the
temporary differences can be controlled and it is probable that
the temporary differences will not reverse in the for see able
future.

24



PT ASIA MINA SEJAHTERA TBK

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

30 JUNI 2020 DAN 2019 (TIDAK DIAUDIT)

SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR
PADA TANGGAL TERSEBUT

(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali
dinyatakan lain)

PT ASIA MINA SEJAHTERA TBK

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2020 AND 2019 (UNAUDITED)

AND FOR THE SIX MONTHS PERIOD ENDED

(Figures in table are expressed in Rupiah, unless
otherwise stated)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG PENTING
(Lanjutan)

p. Pajak Penghasilan Kini dan Tangguhan

(Lanjutan)

Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah pada
setiap tanggal pelaporan dan nilai tercatat aset pajak
tangguhan tersebut diturunkan apabila laba fiskal
mungkin tidak memadai untuk mengkompensasi
sebagian atau semua manfaat aset pajak tangguhan.
Aset pajak tangguhan yang belum diakui sebelumnya
ditelaah pada setiap tanggal pelaporan dan diakui
sepanjang laba kena pajak yang akan datang
kemungkinan besarakan tersedia untuk dipulihkan.

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur berdasarkan
tarif pajak yang diharapkan akan dipakai pada tahun
saat aset direalisasikan atau liabilitas diselesaikan
berdasarkan tarif pajak dan peraturan perpajakan yang
berlaku atau yang telah secara substantif berlaku pada
tanggal pelaporan.

Perubahan nilai tercatat aset dan liabilitas pajak
tangguhan yang disebabkan perubahan tarif pajak
dibebankan pada tahun berjalan, kecuali untuk
transaksi-transaksi yang sebelumnya telah langsung
dibebankan atau dikreditkan ke ekuitas.

Pajak tangguhan sehubungan dengan bagian yang
diakui di luar laba atau rugi diakui di luar laba atau rugi.
Pajak tangguhan tersebut diakui berkaitan dengan
transaksi baik yang ada di pendapatan komprehensif
lainnya atau langsung dibebankan ke ekuitas.

Aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan
disaling-hapuskan jika terdapat hak secara hukum
untuk melakukan saling hapus atas aset pajak kini
terhadap liabilitas pajak kini atau aset dan liabilitas
pajak tangguhan pada entitas yang sama, atau
kelompok usaha yang bermaksud untuk menyelesaikan
aset.

3. SUMBER ESTIMASI KETIDAKPASTIAN DAN
PERTIMBANGAN

Dalam penerapan kebijakan akuntansi Perusahaan, seperti
yang diungkapkan dalam Catatan 2 pada laporan keuangan,
manajemen harus membuat estimasi, pertimbangan, dan
asumsi atas nilai tercatat aset dan liabilitas yang tidak
tersedia oleh sumber-sumber lain. Estimasi dan asumsi
tersebut, berdasarkan pengalaman historis dan faktor lain
yang dipertimbangkan relevan.

Manajemen berkeyakinan bahwa pengungkapan berikut
telah mencakup ikhtisar estimasi, pertimbangan, dan asumsi
signifikan yang dibuat oleh manajemen, yang berdampak
terhadap jumlah-jumlah yang dilaporkan serta
pengungkapan dalam laporan keuangan.

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
(Continued)

p. Current and Deffered Tax

(Continued)

The carrying amount of deferred tax assets is reviewed at each
reporting date and reduced to the extent that it is no longer
probable that sufficient taxable profit will be available to allow
all or part of the benefit of the deferred tax assets to be utilized.
Unrecognized deferred tax assets are reassessed at each
reporting date and are recognized to the extent that it has
become probable that future taxable income will allow the
deferred tax assets to be recovered.

Deferred tax assets and liabilities are measured at the tax
rates that are expected to apply to the year when the asset is
realized orthe liability is settled based on the tax rates and tax
laws that have been enacted or substantively enacted as at
the reporting date.

Changes in the carrying amount of deferred tax assets and
liabilities due to a change in tax rates are charged to current
year operations, except to the extent that they relate to items
previously charged or credited to equity.

Deferred tax relating to items recognized outside of profit or loss
is recognized outside profit or loss. Deferred tax items are
recognized in correlation to the under lying transaction either in
other comprehensive income or directly in equity.

Deferred tax assets and deferred tax liabilities are offset when a
legally enforceable right exists to offset current tax assets
against current tax liabilities, or the deferred tax assets and
deferred tax liabilities relate to the same taxable entity, or the
group intends to settle its current assets and liabilities on a net
basis.

3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY AND JUDGEMENT

In applying the accounting policies of the Company, as disclosed in
Note 2 to the financial statements, management must make
estimates, judgment, and the assumptions on the carrying value of
assets and liabilities that are not available by other sources.
Estimates and assumptions are based on historical experience and
other factors considered relevant.

Management believes that the following represent a summary of the
significant estimates, judgment and assumptions made that affected
certain reported amounts of and disclosures in the financial
statements.
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3. SUMBER  ESTIMASI
PERTIMBANGAN (Lanjutan)

a. Pertimbangan
Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen dalam
rangka penerapan kebijakan akuntansi Perusahaan
yang memiliki pengaruh paling signifikan atas jumlah
yang diakui dalam laporan keuangan:

KETIDAKPASTIAN DAN

Penentuan Mata Uang Fungsional

Mata uang fungsional adalah mata uang dari lingkungan
ekonomi primer dimana Perusahaan beroperasi.
Manajemen mempertimbangkan mata uang yang
paling mempengaruhi pendapatan dan beban dari jasa
yang diberikan serta mempertimbangkan indikator
lainnya dalam menentukan mata uang yang paling tepat
menggambarkan pengaruh ekonomi dari transaksi,
kejadian dan kondisi yang mendasari.

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan

Perusahaan menetapkan klasifikasi atas aset dan
liabilitas tertentu sebagai aset keuangan dan liabilitas
keuangan dengan mempertimbangkan bila definisi yang
ditetapkan PSAK No. 55 (Revisi 2014) dipenuhi.
Dengan demikian, aset keuangan dan liabilitas
keuangan diakui sesuai dengan kebijakan akuntansi
Perusahaan seperti diungkapkan pada Catatan 3.d.

Klasifikasi Aset dan Liabilitas Keuangan

Perusahaan mengevaluasi akun tertentu jika terdapat
informasi bahwa pelanggan yang bersangkutan tidak
dapat memenuhi kewajiban keuangannya. Dalam hal
tersebut, Perusahaan mempertimbangkan, berdasarkan
fakta dan situasi yang tersedia, termasuk namun tidak
terbatas pada, jangka waktu hubungan dengan
pelanggan dan status kredit dari pelanggan, untuk
mencatat provisi yang spesifik atas jumlah piutang
pelanggan guna mengurangi jumlah piutang yang
diharapkan dapat diterima oleh Perusahaan.

Estimasi dan Asumsi

Asumsi utama masa depan dan sumber utama Estimasi
ketidakpastian lain pada tanggal pelaporan yang
memiliki risiko signifikan bagi penyesuaian yang
material terhadap nilai tercatat aset dan liabilitas untuk
tahun  berikutnya diungkapkan di bawah ini.
Perusahaan mendasarkan asumsi dan estimasi pada
parameter yang tersedia pada saat laporan keuangan
disusun. Asumsi dan situasi mengenai perkembangan
masa depan mungkin berubah akibat perubahan pasar
atau situasi di luar kendali Perusahaan. Perubahan
tersebut dicerminkan dalam asumsi terkait pada saat
terjadinya.

3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY AND JUDGEMENT
(Continued)

a. Judgments

The following judgments are made by management in the
process of applying the Company’s accounting policies that
have the most significant effects on the amounts recognized in
the financial statements:

Determination of Functional Currency

The functional currency is the currency of the primary economic
environment in which the Company operates. The management
considered the currency that mainly influences the revenue and
cost of rendering services and other indicators in determining
the currency that most faithfully represents the economic effects
of the underlying transactions, events, and conditions.

Classification of Financial Assets and Liabilities

The Company determines the classifications of certain assets
and liabilities as financial assets and financial liabilities by
judging if they meet the definition set forth in SFAS No. 55
(Revised 2014). Accordingly, the financial assets and financial
liabilities are accounted for in accordance with the Company’s
accounting policies disclosed in Note 3.d.

Classification of Financial Assets and Liabilities

The Company evaluates specific accounts where it has
information that certain customers are unable to meet their
financial obligations. In these cases, the Company uses
judgment, based on the best available facts and circumstances,
including but not limited to, the length of its relationship with the
customer and the customer’s current credit status, to record
specific provisions for customers against amounts due to
reduce its receivable amounts that the Company expects to
collect.

Estimates and Assumptions

The key assumptions concerning the future and other key
sources of estimation uncertainty at the reporting date that have
a significant risk of causing a material adjustment to the carrying
amounts of assets and liabilities within the next financial year
are disclosed below. The Company based its assumptions and
estimates on parameters available when the financial
statements were prepared. Existing circumstances and
assumptions about future developments may change due to
market changes or circumstances arising beyond the controls of
the Company. Such changes are reflected in the
assumptions when they occur.
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3. SUMBER  ESTIMASI
PERTIMBANGAN (Lanjutan)

KETIDAKPASTIAN DAN

Estimasi Masa Manfaat Aset Tetap

Perusahaan mengestimasi masa manfaat ekonomis
aset tetap berdasarkan utilisasi dari aset yang
diharapkan dan didukung dengan rencana dan strategi
usaha dan perilaku pasar. Estimasi dari masa manfaat
aset tetap adalah berdasarkan penelaahan Perusahaan
terhadap praktek industri, evaluasi teknis internal dan
pengalaman untuk aset yang setara.

Estimasi masa manfaat ditelaah minimal setiap akhir
tahun pelaporan dan diperbaharui jika ekspektasi
berbeda dari estimasi sebelumnya dikarenakan
pemakaian dan kerusakan fisik, keusangan secara
teknis atau komersial dan hukum atau pembatasan lain
atas penggunaan dari aset. Tetapi, adalah mungkin,
hasil di masa depan dari operasi dapat dipengaruhi
secara material oleh perubahan-perubahan dalam
estimasi yang diakibatkan oleh perubahan faktor-faktor
yang disebutkan di atas.

Perusahaan mengestimasi masa manfaat ekonomis
aset tetap antara 4 sampai dengan 20 tahun. Ini adalah
umur yang secara umum diharapkan dalam industri
dimana Perusahaan menjalankan bisnisnya. Perubahan
tingkat pemakaian dan perkembangan teknologi dapat
mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan nilai sisa
aset.

Instrumen Keuangan

Ketika nilai wajar dari aset keuangan dan liabilitas
keuangan dicatat dalam laporan posisi keuangan tidak
dapat diambil dari pasar yang aktif, maka nilai wajarnya
ditentukan dengan menggunakan teknik penilaian
termasuk option pricing model. Masukan untuk model
tersebut dapat diambil dari pasar yang dapat
diobservasi, tetapi apabila hal ini tidak dimungkinkan,
sebuah tingkat pertimbangan disyaratkan dalam
menetapkan nilai wajar. Pertimbangan tersebut
mencakup penggunaan masukan seperti risiko
likuiditas, risiko kredit dan volatilitas. Perubahan dalam
asumsi mengenai faktor-faktor tersebut dapat
mempengaruhi nilai wajar dari instrumen keuangan
yang dilaporkan.

3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY AND JUDGEMENT
(Continued)

Estimating Useful Lives of Fixed Assets

The Company estimates the useful lives of its fixed assets
based on expected asset utilization as anchored on business
plans and strategies that also consider expected market
behavior. The estimation of the useful lives of fixed assets is
based on the Group’s assessment of industry practice, internal
technical evaluation and experience with similar assets.

The estimated useful lives are reviewed at least each financial
year-end and are updated if expectations differ from previous
estimates due to physical wear and tear, technical or
commercial obsolescence and legal or other limitations on the
use of the assets. It is possible, however, that future results of
operations could be materially affected by changes in the
estimates brought about by changes in the factors mentioned
above.

The Company estimates the useful lives of these fixed assets to
be within 4 to 20 years. These are common life expectacies
applied in the industries where the Company conducts its
businesses. Changes in the expected level of usage and
technological development could impact the economic useful
lives and the residual values of these assets.

Financial Instruments

When the fair value of financial assets and financial liabilities
recorded in the statements offinancial position cannot be
derived from active markets, their fair value is determined using
valuation techniques including the option pricing model. The
inputs to these models are taken from observable markets
where possible, but where this is not feasible, a degree of
judgment is required in establishing fair values. The judgments
include considerations of inputs such as liquidity risk, creditrisk
and volatility. Changes in assumptions about these factors
could affect the reported fair value offinancial instruments.
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3. SUMBER  ESTIMASI
PERTIMBANGAN (Lanjutan)

Pertimbangan signifikan dilakukan dalam menentukan
provisi atas pajak penghasilan badan maupun pajak
lainnya atas transaksi tertentu. Ketidakpastian timbul
terkait dengan interpretasi dari peraturan perpajakan
yang kompleks dan jumlah dan waktu dari penghasilan
kena pajak dimasa depan. Dalam menentukan jumlah
yang harus diakui terkait dengan liabilitas pajak yang
tidak pasti, Perusahaan menerapkan pertimbangan
yang sama yang akan mereka gunakan dalam
menentukan jumlah cadangan yang harus diakui sesuai
dengan PSAK No. 57, “Provisi, Liabilitas Kontinjensi dan
Aset Kontinjensi”.

KETIDAKPASTIAN DAN

Realisasi dari Aset Pajak Tangquhan

Perusahaan membuat analisa untuk semua posisi pajak
terkait dengan pajak penghasilan untuk menentukan
jika liabilitas pajak untuk manfaat pajak yang belum
diakui harus diakui.

Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh rugi fiskal
yang belum digunakan sepanjang besar
kemungkinannya bahwa penghasilan kena pajak akan
tersedia sehingga rugi fiskal tersebut dapat digunakan.
Estimasi signifikan oleh manajemen disyaratkan dalam
menentukan jumlah aset pajak tangguhan yang dapat
diakui, berdasarkan saat penggunaan dan tingkat
penghasilan kena pajak dan strategi perencanaan pajak
masa depan.

3. SOURCE OF ESTIMATION UNCERTAINTY AND JUDGEMENT
(Continued)

Significant judgment is involved in determining the provision for
corporate income tax and other taxes on certain transactions.
Uncertainties exist with respect to the interpretation of complex
tax regulations and the amount and timing of future taxable
income. In determining the amount to be recognized in respect
of an uncertain tax liability, the Company applies similar
considerations as it would use in determining the amount of a
provision to be recognized in accordance with SFAS No. 57,
“Provisions, Contingent Liabilities and Contingent Asset’.

Realizability of Deferred Income Tax Assets

The Company makes an analysis of all tax positions related to
income taxes to determine if a tax liability for unrecognized tax
benefit should be recognized.

Deferred tax assets are recognized for all unused tax losses to
the extent that it is probable that taxable profit will be available
against which the losses can be utilized. Significant
management estimates are required to determine the amount of
deferred tax assets that can be recognized, based upon the
likely timing and the level of future taxable profits together with
future tax planning strategies.
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4. KAS DAN SETARA KAS

Kas dan setara kas per 30 Juni 2020 dan 2019 terdiri dari:

30 Juni 2020/

31 Des 2019/

June 30, 2020 Dec 31, 2019
Kas
Kas Surabaya 20.000.000 20.000.000
Kas Makasar 51.573.461 41.080.019
Bank :
IDR
PT Bank Mandiri (Perero) Tbk 65.515.822 1.324.769.814
PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) T 31.323.176 27.138.608
PT Bank Central Asia 3.237.124.688 9.686.068
PT Bank Permata 7.941.307 3.799.619
PT Bank UOB 4.701.000 -
PT Bank Jabar Banten 9.359.126 -
usb
PT Bank Central Asia 9.634.985 2.708.274.269
PT Bank UOB 7.081.921 -
Jumlah Kas dan 3.444.255.486 4.134.748.397

Setara Kas

Penempatan bank dilakukan pada pihak ketiga dan tidak
digunakan sebagai jaminan. Bunga giro 0,5 - 1%.

Tidak terdapat kas dan setara kas kepada pihak berelasi
pada tanggal-tanggal 30 Juni 2020 dan 2019.

5. PIUTANG USAHA

Piutang usaha per 30 Juni 2020 dan 2019 terdiri dari:

30 Juni 2020/
June 30, 2020

. ACCOUNT RECEIVABLE

31 Des 2019/
Dec 31, 2019

Pihak ketiga

Uusb
Greenwich Technology 41.018.871.838
Guandong Xinmei Bio 2.243.238.666
Xinjiang Wanda Co -
Sinochem H -
Gelymar -

IDR
PT Wahana Pronatural -
Philip Commodities -

4.926.728.544

43.892.474.106
2.016.320.649
200.970.377

16.031.746.628

Jumlah Piutang Usaha 43.262.110.504

67.068.240.304

4. CASH AND CASH EQUIVALENTS

Cash and cash equivalents as of June 30, 2020 and 2019 consist

Cash
Cash Surabaya
Cash Makassar
Bank:
IDR
PT Bank Mandiri (Perero) Tbk

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

PT Bank Central Asia

PT Bank Permata

PT Bank UOB

PT Bank Jabar Banten
usb

PT Bank Central Asia

PT Bank UOB

Total Cash and cash
equivalents

The placement of cash in bank carried on a third parties and are not
used as collaterals. Current account interest 0,5 - 1%

There are no cash and cash equivalents balance placed to a related
party as of June 30, 2020 and 2019.

Account Receivable as of June 30, 2020 and 2019 consist of:

Third-party

usb
Greenwich Technology
Guandong Xinmei Bio
Xinjiang Wanda Co
Sinochem H
Gelymar

IDR
PT Wahana Pronatural
Philip Commodities

Total Account Receivables
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5. PIUTANG USAHA (Lanjutan)

Rincian piutang usaha berdasarkan umur adalah sebagai
berikut:

30 Juni 2020/

5. ACCOUNT RECEIVABLE (Continued)

Aging Schedule of accounts receivable are as follows :

31 Des 2019/

June 30, 2020 Dec 31, 2019
Belum jatuh tempo 908.803.428 16.031.746.628 Not yet due
Telah jatuh tempo Past due
01-30 hari 29.600.752.145 21.711.547.552 01-30 days
31-60 hari 12.752.554.931 24.370.964.649 31-60 days
61-90 hari - 3.755.608.070 61-90 days
91-120 hari - 1.198.373.405 91-120 days
Jumlah 43.262.110.504 67.068.240.304 Total

Berdasarkan hasil penelaahan atas kolektibilitas akun
piutang pelanggan/individual, Manajemen berpendapat
bahwa tidak perlu dilakukan cadangan kerugian penurunan
nilai atas piutang usaha yang mungkin timbul dari tidak
tertagihnya piutang tersebut dan telah mencerminkan nilai
wajarnya pada tanggal laporan keuangan.

6. PIUTANG LAIN-LAIN

Piutang lain-lain per 30 Juni 2020 dan 2019 adalah sebagai
berikut:

30 Juni 2020/

Based on the review of the collectibility of accounts receivable
customer/individual, Management believes that it is not necessary
allowance for doubtfull accounts on trade receivables that may arise
from uncollectible accounts and have reflected their fair value at the
date of the financial statements.

6. OTHER RECEIVABLES

Other receivables as of June 30, 2020 and 2019 were as follows:

31 Des 2019/

June 30, 2020 Dec 31, 2019
Pihak ketiga Third-party
Piutang operasional karyawan 227.952.800 227.952.800 Employee operational receivable
Jumlah piutang lain-lain 227.952.800 227.952.800 Total other receivables

7. PERSEDIAAN

Persediaan per 30 Juni 2020 dan 2019 adalah sebagai
berikut:

30 Juni 2020/

7. INVENTORY

Inventory as of June 30, 2020 and 2019 were as follows:

31 Des 2019/

June 30, 2020 Dec 31, 2019
Bahan baku 31.369.868.014 68.294.636.185 Raw material
Bahan jadi 52.158.535.607 1.830.057.056 Finished good
Bahan dalam proses - 478.652.787 Work in process
Jumlah persediaan 83.528.403.621 70.603.346.028 Total inventory

Berdasarkan hasil penelaahan atas keadaan persediaan
pada akhir periode, manajemen Perusahaan berkeyakinan
bahwa tidak diperlukan penyisihan untuk penurunan nilai
persediaan.

Based on review of inventory at the end of period, the Company's
management believes that no allowance for impairment is
necessary.
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8. UANG MUKA PEMBELIAN

Rincian uang muka pembelian per 30 Juni 2020 dan 2019

adalah sebagai berikut:

30 Juni 2020/
June 30, 2020

8. PURCHASE ADVANCE

Details of purchase advance as of June 30, 2020 and 2019 were as
follows:

31 Des 2019/
Dec 31, 2019

Patani Rumput Laut
Pembelian aset

8.722.755.855

7.056.146.429 Seaweed Farmer
- Purchase of assets

Jumlah uang muka

8.722.755.855

7.056.146.429 Total purchase advance

9. ASET TETAP

Rincian aset tetap per 30 Juni 2020 dan 2019 adalah

sebagai berikut:

30 Juni 2020/
June 30, 2020

9. FIXED ASSETS

Details of fixed assets as of June 30, 2020 and 2019 were as
follows :

31 Des 2019/

Dec 31, 2019

Harga perolehan

Acaquisition cost

Tanah 15.163.002.000
Bangunan 7.712.346.000
Kendaraan 578.150.000
Inventaris 532.622.700

15.163.002.000
7.712.346.000
578.150.000
532.622.700

Land

Building
Vehicle

Office Inventory

Aktiva dalam penyelesaian

27.408.702.167

24.936.495.217 Assets in progress

Jumlah 51.394.822.867

Akumulasi penyusutan

48.922.615.917 Total

Accumulated depreciation

Bangunan 2.391.985.267 2.200.851.567 Building
Kendaraan 578.150.000 578.150.000 Vehicle
Inventaris 424.736.200 390.532.033 Office Inventory
Jumlah 3.394.871.467 3.169.533.600 Total
Nilai Buku 47.999.951.400 45.753.082.317 Book value

10. ASET LAIN- LAIN

Rincian aset lain-lain per 30 Juni 2020 dan 2019 adalah

sebagai berikut:

30 Juni 2020/
June 30, 2020

10. OTHER ASSETS

Details of other assets as of June 30, 2020 and 2019 were as
follows:

31 Des 2019/
Dec 31, 2019

Third-party

1.491.916.449 Emission Expenses

Pihak ketiga
Beban Emisi 1.491.916.449
Jumlah 1.491.916.449

1.491.916.449 Total
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1.

12.

13.

UTANG USAHA

Rincian utang usaha per 30 Juni 2020 dan 2019 adalah
sebagai berikut:

30 Juni 2020/
June 30, 2020

11. TRADE PAYABLE

Details of trade payable as of June 30, 2020 and 2019 were as
follows:

31 Des 2019/
Dec 31, 2019

Pihak ketiga Third-party
Petani Rumput Laut 9.820.439.977 18.017.342.578 Seaweed Farmers
Lainnya - 4.934.097.500 Others
Jumlah 9.820.439.977 22.951.440.078 Total
BEBAN AKRUAL 12. ACCRUED EXPENSES

Rincian beban akrual per 30 Juni 2020 dan 2019 adalah
sebagai berikut:

30 Juni 2020/

Details of accrued expenses as of June 30, 2020 and 2019 were as
follows:

31 Des 2019/

June 30, 2020 Dec 31, 2019
Pihak ketiga Third-party
Utang biaya 95.454.438 233.328.160 accrual expenses
Lain-lain - 6.000.000 Others
Jumlah 95.454.438 239.328.160 Total

UTANG LEMBAGA KEUANGAN

Rincian utang lembaga keuangan per 30 Juni 2020 dan
2019 adalah sebagai berikut:

30 Juni 2020/

13. FINANCIAL INSTITUTION LOAN

Details of short-term & long-term debt at June 30, 2018 and 2019
were as follows:

31 Des 2019/

June 30, 2020 Dec 31, 2019
PT Bank Permata Tbk 21.491.892.971 21.179.510.933 PT Bank Permata Thk
PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 3.500.000.000 - PT Bank Rakyat Indonesia Tbk
PT Bank Central Asia 1.094.233.796 1.094.039.167 PT Bank Central Asia
Jumlah 26.086.126.767 22.273.550.100 Total

Perusahaan telah memperoleh fasilitas pinjaman dari PT
Permata, Tbk dengan fasilitas kredit yang diterima
perusahaan adalah sebagai berikut:

a. Pagu : Rp. 21.500.000.000,-
b. Tujuan : Tambahan modal kerja
c. Bunga 1 10,25% per tahun

The company has obtained a loan facility from PT Bank Permata,
Tbk with credit facility received by the company are as follows:

a. Ceiling : Rp. 21.500.000.000,-
b. Purpose :  Additional working capital
c. Interest . 10,25% per year
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13. UTANG LEMBAGA KEUANGAN (Lanjutan)

Perusahaan telah memperoleh fasilitas pinjaman dari PT
Bank Rakyat Indonesia (Persero) , Tbk dengan fasilitas
kredit yang diterima perusahaan adalah sebagai berikut:

a. Pagu Rp. 3.500.000.000,-
b. Tujuan Tambahan modal kerja
c. Bunga 12,5% per tahun

Perusahaan telah memperoleh fasilitas pinjaman dari PT
Bank Central Asia, Tbk dengan fasilitas kredit yang diterima
perusahaan adalah sebagai berikut:

1 a. Pagu Rp. 1.450.000.000,-
b. Tujuan Tambahan modal kerja
c. Bunga 9,25% per tahun

2 a. Pagu $ 5.000.000
b. Tujuan Tambahan modal kerja

14. UTANG PEMBIAYAAN

Rincian utang pembiayaan per 30 Juni 2020 dan 2019
adalah sebagai berikut:

Utang Jangka Pendek

30 Juni 2020/
June 30, 2020

13. FINANCIAL INSTITUTION LOAN (Continued)

The company has obtained a loan facility from PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero), Tbk with credit facility received by the

company are as follows:

a. Ceiling
b. Purpose
c. Interest

Rp. 3.500.000.000,-
Additional working capital
12,5% per year

The company has obtained a loan facility from PT Bank Central
Asia, Tbk with credit facility received by the company are as follows:

1 a. Ceiling Rp. 1.450.000.000,-
b. Purpose Ad(ditional working capital
c. Interest 9,25% per year

1 a. Ceiling $ 5.000.000
b. Purpose Ad(ditional working capital

14. FINANCING PAYABLE

Details of financing payable as of June 30, 2020 and 2019 were as

follows:

31 Des 2019/
Dec 31, 2019

PT Anadana Global Multifinance 26.264.324.531

26.264.324.531

Sub jumlah 26.264.324.531

26.264.324.531

Utang Jangka Panjang

30 Juni 2020/
June 30, 2020

31 Des 2019/
Dec 31, 2019

PT Anadana Global Multifinance 14.500.868.830

14.877.190.606

Sub jumlah 14.500.868.830

14.877.190.606

Jumlah keseluruhan 40.765.193.361

41.141.515.137

Short term payable

PT Anadana Global Multifinance

Subtotal

Long term payable

PT Anadana Global Multifinance

Subtotal

Total
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15. LIABILITAS IMBALAN KERJA

Rincian utang lain-lain per 30 Juni 2020 dan 2019 adalah
sebagai berikut:

30 Juni 2020/
June 30, 2020

15. EMPLOYEE BENEFITS OBLIGATION

Details of other payable as of June 30, 2020 and 2019 were as
follows:

31 Des 2019/
Dec 31, 2019

Nilai kini kewajiban 1.111.307.362
Imbalan pasti

Beban tahun berjalan -

Pembayaran manfaat -

Beban/ (pengkasilan) -

komprehensif lain

Present value of
the defined benefit expense
24.997.765 Employeebenefit expense

- Benefit expense
- Other comprehensive

1.086.309.597

1.111.307.362 Total

Jumlah 1.111.307.362
16. MODAL SAHAM
Susunan pemegang saham Entitas dan persentase

kepemilikannya pada tanggal 30 Juni 2020 dan 2019 adalah
sebagai berikut:

16. SHARE CAPITAL

The composition of the Company's shareholders and ownership
percentage as of June 30, 2020 and 2019 are as follows:

June 30, 2020/December 31, 2019
30 Juni 2020/Desember 31, 2019

Jumlah saham yang

ditempatkan dan
disetor penuh /

Pemegang Saham / Shareholders

Persentase

entase
Kepemilikan (%) / Jumlah Modal / Total Capital

Number of shares presentage of
issued and fully ownership
paid
PT Indo Kreasi Utama 450.000.000 43,90% 45.000.000.000
PT Sinar Terang Asia Raya 300.000.000 29,27% 30.000.000.000
Saham masyarakat 275.000.000 26,83% 27.500.000.000
Jumlah 1.025.000.000 100% 102.500.000.000

Posisi pada 30 Juni 2020 dan 2019, sesuai dengan akta
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia
Sejahtera Mina No. 24 Tanggal 28 Juni 2019, dibuat di
hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta, para pemegang
saham Perseroan menyetujui

1) peningkatan modal dasar dalam Perseroan yang semula
sebesar Rp.100.000.000.000,00 (seratus miliar rupiah)
berubah menjadi Rp.300.000.000.000,00 (tiga ratus miliar
rupiah) dan peningkatan modal ditempatkan dan disetor
Perseroan yang semula sebesar Rp36.000.000.000,00 (tiga
puluh enam miliar rupiah) berubah menjadi
Rp75.000.000.000,00 (tujuh puluh lima miliar rupiah) yang
terbagi atas 75.000 (tujuh puluh lima ribu) saham.

2) perubahan nilai nominal saham yang semula masing-
masing bernilai nominal Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah)
menjadi Rp100,00 (seratus rupiah).

Posisi pada 30 Juni 2020 dan 2019, sesuai dengan akta Pernyataan
Keputusan Para Pemegang Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 24
Tanggal 28 Juni 2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di
Jakarta, para pemegang saham Perseroan menyetujui

1) an increase in authorized capital in the Company which was
originally Rp.100,000,000,000.00 (one hundred billion rupiah)
changed to Rp.300,000,000,000.00 (three hundred billion rupiahs)
and an increase in the Company's issued and paid-up capital of
Rp.36,000,000 .000.00 (thirty-six billion rupiah) changes to
Rp.75,000,000,000.00 (seventy-five billion rupiah) divided into
75,000 (seventy-five thousand) shares.

2) changes in the nominal value of the shares which initially each
had a nominal value of Rp1,000,000.00 (one million rupiah) to
Rp100,00 (one hundred rupiah).
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16. MODAL SAHAM (Lanjutan)

Sesuai dengan akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang
Saham PT Asia Sejahtera Mina No. 13 Tanggal 10 Juli
2019, dibuat di hadapan Sunarni, S.H., Notaris di Jakarta,
peningkatan modal disetor/ditempatkan sebesar Rp.
39.000.000.000,00 (tiga puluh sembilan miliar rupiah)
tersebut telah disetor dengan uang tunai sebesar 100%
(seratus persen).

17. TAMBAHAN MODAL DISETOR

30 Juni 2020/
June 30, 2020

16. SHARE CAPITAL (Continued)

In accordance with the deed of PT Asia Sejahtera Mina's
Shareholders Decree No. 13 On 10 July 2019, made before
Sunarni, S.H., Notary in Jakarta, an increase in paid up capital was
Rp. 39,000,000,000.00 (thirty-nine billion rupiah) has been paid in
cash in the amount of 100% (one hundred percent).

17. ADDITIONAL PAID IN CAPITAL

31 Desember 2019/
December 31, 2019

Tambahan modal disetor dari 2.000.000.000 2.000.000.000 Ad(ditional paid in capital
pengampunan pajak from tax amnesty
Tambahan modal disetor dari Additional paid in capital
pemegang saham 2.000.000.000 2.000.000.000 from sharehorder
Jumlah 4.000.000.000 4.000.000.000 Total

18. PENDAPATAN 18. REVENUE

Rincian pendapatan 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

30 Juni 2020/
June 30, 2020

Details of revenue in 2020 and 2019 were as follows:

30 Juni 2019/
June 30, 2019

Penjualan rumput laut 141.421.331.018

160.150.981.281 Sales - Sea wead

Jumlah 141.421.331.018

160.150.981.281 Total

Penjualan kepada pihak ketiga yang melebihi nilai 10 %
adalah sebagai berikut:

30 Juni 2020/
June 30, 2020

Sales to third parties more than 10 % of total sales are as follows:

30 Juni 2019/
June 30, 2019

Greenwich Technology 132.128.866.480

160.150.981.281 Greenwich Technology

Jumlah 132.128.866.480

160.150.981.281 Total
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19. BEBAN POKOK PENDAPATAN

20.

21.

Rincian beban pokok pendapatan 2020 dan 2019 adalah
sebagai berikut:

30 Juni 2020/
June 30, 2020

19. COST OF REVENUE

Details of cost of revenue in 2020 and 2019 were as follows:

30 Juni 2019/
June 30, 2019

127.856.101.734
218.754.094
2.331.667.231

Biaya bahan
Beban tenaga kerja langsung
Beban pabrikasi

146.516.606.153
341.032.916
1.035.515.715

Material used
Direct labor
Overhead

Beban pokok pendapatan 130.406.523.059

147.893.154.784 Cost of revenue

BEBAN PENJUALAN

Rincian beban penjualan 2020 dan 2019 adalah sebagai
berikut:

30 Juni 2020/
June 30, 2020

20. SALES EXPENSE

Details of sales espenses in 2020 and 2019 were as follows:

30 Juni 2019/
June 30, 2019

Beban Freight 1.889.563.630 2.627.981.331 Freight
Beban Bongkar Muat 3.169.936.395 1.473.209.320 Loading
Beban Timbang 4.992.500 18.921.000 Weight
Beban Lainnya 2.771.100 50.138.271 Others
Jumlah 5.067.263.625 4.170.249.922 Total

BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM

Rincian beban umum dan administrasi tahun 2020 dan 2019
adalah sebagai berikut :

30 Juni 2020/
June 30, 2020

21. GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

Details of general and administrative expenses year 2020 and 2019
are as follows:

30 Juni 2019/
June 30, 2019

Beban Gaji dan Tunjangan 835.570.616
Beban Kantor 318.677.351
beban Imbalan Kerja -
Beban Perjalanan 110.383.053
Beban Postel 56.398.957
Beban Pajak/Sumbangan/Iuran 154.508.461
Beban Asuransi dan Sewa 64.179.610
Beban Pemeliharaan Aktiva 195.403.210
Beban Penyusutan dan amortisasi 225.337.867

751.624.207 Salary and allowance
199.793.148 Office supplies
158.498.728 Employee benefits
139.787.121 Business trip
38.089.220 Telecommunication
84.920.394 Taxes
48.394.530 Insurance and rent
92.205.350 Maintenance and repair
257.216.325 Depreciation and amortization

Jumlah 1.960.459.125

1.770.529.023

Total
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22. PENDAPATAN (BEBAN) LAIN-LAIN

Rincian pendapatan (beban) lain-lain 2020 dan 2019 adalah

22. OTHER INCOME (EXPENSE)

Details of income (expense) in 2020 and 2019 were as follows :

sebagai berikut:

30 Juni 2020/
June 30, 2020

30 Juni 2019/
June 30, 2019

Pendapatan Jasa Giro (27.978.676) (55.755.553)
Selisih Kurs (1.929.202.156) 1.403.718.089
Lain-lain (1.292) 154.188.374
Pendapatan penjualan aktiva tetap - -
Pajak bunga bank 5.558.803 -
Biaya Administrasi Bank 29.481.128 -
Biaya Bunga KMK 3.401.925.019 2.856.724.070
Biaya Provisi 1.920.000 59.380.006
Jumlah 1.481.702.826 4.418.254.986
23. PERPAJAKAN 23. TAXATION

a. Pajak dibayar dimuka

30 Juni 2020/

a. Prepaid tax

31 Des 2019/

June 30, 2020 Dec 31, 2019
Pajak Pertambahan Nilai 238.227.455 179.788.822
Pajak penghasilan pasal 21 - -
Pajak penghasilan pasal 22 5.801.876 -
Pajak penghasilan pasal 25 76.854.447 -
Jumlah Pajak Dibayar Dimuka 320.883.778 179.788.822

Interest income
Currency exchange
Others income
Loss of sale assets
Bank interest tax
Administration bank
Interest expenses
Provision expenses

Total

Value added tax
Income tax - article 21
Income tax - article 22
Income tax - article 25

Total Prepaid Tax
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23. PERPAJAKAN (Lanjutan)

b. Utang pajak

Hutang PPh Pasal 21
Hutang PPh Pasal 22
Hutang PPh Pasal 23
Hutang PPh Pasal 29
Pajak Pertambahan Nilai
Sub jumlah

c. Beban pajak

Beban pajak - kini
Pajak Tangguhan
Sub jumlah

Pajak kini

30 Juni 2020/

23. TAXATION (Continued)

b. Tax payable
31 Des 2019/

June 30, 2020 Dec 31, 2019
7.018.750 5.985.742
11.032.091 76.634.580
- 17.764.504
657.978.000 101.421.119
676.028.841 201.805.945

30 Juni 2020/
June 30, 2020

c. Income tax
30 Juni 2019/

June 30, 2019

657.978.000

481.989.250

657.978.000

481.989.250

Rekonsiliasi antara laba sebelum beban pajak penghasilan,
seperti dinyatakan pada laporan laba rugi dan komprehensif
lain dan taksiran penghasilan kena pajak Perusahaan untuk
tahun yang berakhir pada 30 Juni 2020 dan 2019 adalah

sebagai berikut:

Laba sebelum pajak
Perbedaan temporer
Cadangan imbalan paska kerja

Beda tetap

Beban Gaji dan Tunjangan

Beban Kantor

beban Imbalan Kerja

Beban Perjalanan

Beban Postel

Beban Pajak/Sumbangan/Iuran

Beban Asuransi dan Sewa

Beban Pemeliharaan Aktiva

Pendapatan Jasa Giro

Lain-lain

Taksiran penghasilan
kena pajak

30 Juni 2020/
June 30, 2020

Current tax

Income tax article 21
Income tax article 22
Income tax article 23
Income tax article 29
Value added tax
Subtotal

Current tax expense
Deffered tax
Subtotal

Reconciliation between income before tax, as stated in statement of
profit loss and other comprehensive income and estimation income
tax as of June 30, 2020 and 2019 as follows:

30 Juni 2019/
June 30, 2019

2.505.382.383

154.508.461

27.978.676

1.898.792.566

84.920.394

55.755.553

2.687.869.520

2.039.468.513

Earning before tax
Temporary difference
allowance of employee benefit obligation

Permanent difference
Salary and allowance
Office supplies
Employee benefits
Business trip
Telecomunication
Taxes

Insurance and rent
Maintenance and repair
Interest income

Others income
Taxable income
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23. PERPAJAKAN (Lanjutan)

30 Juni 2020/
June 30, 2020

23. TAXATION (Continued)

30 Juni 2019/
June 30, 2019

1.927.957.000 Taxable income rounded
Taxable rate:

June 30, 2020

- 25% x Rp 2.631.912.000,-

June 30, 2019

481.989.250 25% x Rp 1.927.957.000,-
481.989.250 Total income tax expense
Deducted

- Income tax article 22
- Income tax article 23
- Income tax article 25

481.989.250 Tax payable

Penghasilan kena pajak pembulatan 2.631.912.000
Tarif pajak:
30 Juni 2020

25% x (Rp 2.631.912.000) 657.978.000
30 Juni 2019

25% x (Rp 1.927.957.000) -
Jumlah beban pajak penghasilan 657.978.000
Dikurangi
Pajak penghasilan pasal 22 (5.801.876)
Pajak penghasilan pasal 23 -
Pajak penghasilan pasal 25 (76.854.447)
Pajak terutang 575.321.677
Pajak tangguhan

Perhitungan manfaat (beban) pajak tangguhan Perusahaan
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 dan
2019 adalah sebagai berikut:

30 Juni 2020/
June 30, 2020

Deffered tax

Calculation benefit (beban) deffered tax for the years June 30, 2020
and 2019 are as follows:

31 Des 2019/
Dec 31, 2019

Saldo awal 306.283.270

Pembayaran -
Sub jumlah 306.283.270
Pajak tangguhan kini -
Total aset pajak tangguhan 306.283.270

277.179.316 Balance
- payment
277.179.316 Subtotal
29.103.954 Current deffered tax
306.283.270 Deffered tax assets

Rekonsiliasi antara laba sebelum pajak, sebagaimana
tertera pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain dan estimasi beban pajak penghasilan
pada 30 Juni 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

Laba sebelum pajak menurut
laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain 2.505.382.383
Tarif pajak yang berlaku
30 Juni 2020
25% x (Rp 2.505.382.382) (626.345.596)
30 Juni 2019
25% x (Rp 1.898.792.566)

Reconciliation between income before tax, as stated in statement of
profit loss and other comprehensive income and estimation income
tax as of June 30, 2019 and 2018 are as follows:

Earning before tax accourding

to the loss and profit

1.898.792.566 comprehensive income
Taxable rate:

June 30, 2020

- 25% x Rp. 2.505.382.382,-

June 30, 2019

(474.698.142) 25% x Rp 1.898.792.566,-

Jumlah beban pajak penghasilan (626.345.596)

(474.698.142) Total income tax expense

39



PT ASIA MINA SEJAHTERA TBK
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
30 JUNI 2020 DAN 2019 (TIDAK DIAUDIT)

PT ASIA MINA SEJAHTERA TBK
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
JUNE 30, 2020 AND 2019 (UNAUDITED)

SERTA UNTUK PERIODE ENAM BULAN YANG BERAKHIR AND FOR THE SIX MONTHS PERIOD ENDED
PADA TANGGAL TERSEBUT

(Angka dalam tabel disajikan dalam Rupiah, kecuali

dinyatakan lain)

(Figures in table are expressed in Rupiah, unless
otherwise stated)

23. PERPAJAKAN (Lanjutan) 23. TAXATION (Continued)

Pengaruh pajak atas (beban) penghasilan The tax effects on income (expenses)
yang tidak dapat diperhitungkan menurut that can not be accounted for
fiskal: by fiscal:

Beda tetap Permanent difference

Beban Gaji dan Tunjangan - - Salary and allowance

Beban Kantor - - Office supplies

beban Imbalan Kerja - - Employee benefits

Beban Perjalanan

Beban Postel

Beban Pajak/Sumbangan/Iuran
Beban Asuransi dan Sewa
Beban Pemeliharaan Aktiva

- - Business trip

- - Tellecomunication
(38.627.115) (21.230.099) Taxes
- - Insurance and rental
Maintenance and repair

Pendapatan Jasa Giro (6.994.669) (13.938.888) Interest income
Lain-lain - - Others income
Taksiran penghasilan (671.967.380) (509.867.128) Taxable income
kena pajak
24. INFORMASI SEGMEN 24. SEGMENT INFORMASTION
Perusahaan mengklasifikasikan usahanya menjadi dua The Company classified their business into two segment; sales
segmen usaha yaitu penjualan produk agrobisnis dan agrobisnis product and candy. Information about the Company
permen. Informasi mengenai segmen usaha Perusahaan segment are as follows:

adalah sebagai berikut:

30 Juni 2020/ June 30, 2020

Produk Agrobisnis/ Jumlah
Agricultural Product Total

Penjualan 141.421.331.018 141.421.331.018 Sales
Beban pokok Cost of goods solds

penjualan (130.406.523.059) (130.406.523.059)
Laba kotor 11.014.807.959 11.014.807.959 Gross profit
Beban Usaha (7.027.722.750) (7.027.722.750) Operating expenses
Laba usaha 3.987.085.209 3.987.085.209 Profit
Beban lain-lain bersih (1.481.702.826) (1.481.702.826) Others expenses-net
Laba usaha sebelum pajak 2.505.382.383 2.505.382.383 Profit before tax
Beban pajak penghasilan (657.978.000) (657.978.000) Income tax expense
Penghasilan komprehensif lain - - Other comprehensive income
Laba komprehensif Comprehensive income

tahun berjalan 1.847.404.383 1.847.404.383 current year
Laporan posisi keuangan Statements of Financial position
Aset lancar 139.506.362.044 139.506.362.044 Current assets
Aset tidak lancar 49.798.151.119 49.798.151.119 Non current assets
Jumlah aset 189.304.513.163 189.304.513.163 Total assets
Kewajiban lancar 36.678.050.023 36.678.050.023 Current Liabilities
Kewaijiban tidak lancar 41.876.500.723 41.876.500.723 Noncurrent Liabilities
Jumlah kewajiban 78.554.550.746 78.554.550.746 Total liabilities
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24. INFORMASI SEGMEN (Lanjutan)

25.

Penjualan
Beban pokok
penjualan

Laba kotor

Beban Usaha

Laba usaha
Beban lain-lain bersih

Laba usaha sebelum pajak

Beban pajak penghasilan
Penghasilan komprehensif lain
Laba komprehensif

tahun berjalan

Laporan posisi keuangan

Aset lancar
Aset tidak lancar
Jumlah aset

Kewajiban lancar
Kewajiban tidak lancar
Jumlah kewajiban

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN

24. SEGMENT INFORMASTION (Continued)

30 Juni 2019/ June 30, 2019

Produk Agrobisnis/ Jumlah
Agricultural Product Total

160.150.981.281 160.150.981.281 Sales

Cost of goods solds

(147.893.154.784) (147.893.154.784)

12.257.826.497 12.257.826.497 Gross profit

(5.940.778.945) (5.940.778.945) Operating expenses

6.317.047.552
(4.418.254.986)

6.317.047.552
(4.418.254.986)

Profit
Others expenses-net

1.898.792.566 1.898.792.566 Profit before tax

(481.989.250) (481.989.250)

Income tax expense
Other comprehensive income

Comprehensive income

1.416.803.316 1.416.803.316 current year

Statements of Financial position

149.270.222.780 149.270.222.780 Current assets
47.551.282.036 47.551.282.036 Non current assets
196.821.504.816 196.821.504.816 Total assets

45.666.124.283
42.252.822.499

45.666.124.283
42.252.822.499

Current Liabilities
Noncurrent Liabilities

87.918.946.782 87.918.946.782 Total liabilities

25. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND

INSTRUMEN KEUANGAN

Dalam menjalankan aktivitas operasi, investasi dan
pendanaan, Perusahaan menghadapi risiko mata uang,
risiko harga, risiko kredit, risiko likuiditas dan mendefinisikan
risiko-risiko sebagai berikut :

a. Risiko mata uang

Risiko mata uang adalah risiko fluktuasi atas nilai wajar atau
arus kas dari instrumen keuangan yang disebabkan
perubahan nilai tukar mata uang asing.

Aktivitas operasional Perusahaan sebagian besar dilakukan
dalam mata uang Rupiah dan untuk menyeimbangkan arus
kas, Perusahaan melakukan aktivitas pendanaan dalam
mata uang yang sama.

FINANCIAL INSTRUMENT

In performing operation investing and financing activities, the
Company has financial risks of currency risk, price risk, credit risk,
liquidity risk and market risk and defines are as follows :

a. Foreign currency risk

Currency risk is the risk of fluctuations in the fair value or cash flows
of financial instruments due to changes in foreign currency
exchange rates.

The Company's operating activities are mostly conducted in Rupiah
and for balancing the cash flows, the Company is funding the
activities in the same currency.
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25. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN
INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

b. Risiko suku bunga

Risiko suku bunga adalah risiko fluktuasi atas nilai wajar
atau arus kas dari instrumen keuangan yang disebabkan
perubahan suku bunga pasar.

Perusahaan dalam aktivitas operasionalnya tidak secara
signifikan terekspos risiko suku bunga.

c. Risiko harga

Risiko harga adalah risiko fluktuasi atas nilai wajar atau arus
kas dari instrumen keuangan yang disebabkan perubahan
harga pasar, baik yang disebabkan oleh faktor-faktor
spesifik dari instrumen individual atau faktor-faktor yang
mempengaruhi seluruh instrumen yang diperdagangkan di
pasar.

Perusahaan mengelola risiko harga dengan secara rutin
melakukan evaluasi terhadap kinerja keuangan dan harga
pasar atas investasinya, serta selalu memantau
perkembangan pasar global.

d. Risiko kredit

Risiko kredit adalah risiko dimana salah satu pihak atas
instrumen keuangan akan gagal memenuhi liabilitasnya dan
menyebabkan pihak lain mengalami kerugian keuangan.

d. Risiko kredit (Lanjutan)

Risiko kredit adalah risiko dimana Perusahaan akan
mengalami kerugian yang timbul dari pelanggan, klien atau
pihak lawan yang gagal memenuhi liabilitas kontraktual
mereka. Instrumen keuangan Perusahaan yang mempunyai
potensi atas risiko kredit terdiri dari kas dan setara kas,
piutang usaha dan piutang lain-lain. Jumlah eksposur risiko
kredit maksimum sama dengan nilai tercatat atas akun-akun
tersebut.

25. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND

FINANCIAL INSTRUMENT (Continued)

b. Interest risk

Interest rate risk is fluctuation risk in the fair value or cash flows from
financial instrument due to changes in the market interest risk.

The Company in the operational activites do not significantly
exposed to interest rate risk.

. Price risk

Price risk is the risk of fluctuations in the fair value or cash flows of
financial instruments due to changes in market prices, either caused
by the specific factors of the individual instrument or the factors
affecting all the instruments traded in the market.

The Company managed price risk by evaluated financial
performance and market price of investment, also always monitor
global market.

. Credit risk

Credit risk is the risk that one of the parties fail to meet its liability
and cause the other party loss.

. Credit risk (Continued)

Credit risk is a risk that the Company will incur losses arising from
customer, client or other party fail to meet their contractual
obligations. The Company's financial instrument that have potensial
for credit risk consist of cash and cash equivalents, trade accounts
receivable and others accounts receivable. Total maximum credit
risk exposure is equal to the carrying amount of the accounts.
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25. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN
INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

Eksposur maksimum Perusahaan atas risiko kredit adalah
sebagai berikut :

30 Juni 2020/
June 30, 2020

25. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND

FINANCIAL INSTRUMENT (Continued)

The Company's maximum exposure for credit risk are as follows :

31 Des 2019/

Kas dan setara kas 3.444.255.486
Piutang usaha 43.262.110.504
Piutang lain-lain 227.952.800
Jumlah 46.934.318.790

Dec 31, 2019
4.134.748.397 Cash and cas equivalent
67.068.240.304 Trade accounts receivable
227.952.800 Other accounts receivable
71.430.941.501 Total

e. Risiko likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko dimana entitas akan
mengalami kesulitan dalam memperoleh dana untuk
memenuhi  komitmennya terkait dengan instrumen
keuangan.

Perusahaan mengelola risiko likuiditas dengan
mempertahankan kas dan setara kas yang mencukupi untuk
memungkinkan Perusahaan dalam memenuhi komitmen
perusahaan untuk operasi normal perusahaan. Selain itu
Perusahaan juga melakukan pengawasan proyeksi dan arus
kas aktual secara terus menerus serta pengawasan tanggal
jatuh tempo aset dan liabilitas keuangan.

Perusahaan berencana dapat membayar semua liabilitas
dalam periode mendatang. Untuk memenuhi komitmen kas,
Perusahaan berharap kegiatan  operasinya dapat
menghasilkan arus kas masuk yang cukup. Selain itu,
Perusahaan memiliki aset keuangan yang likuid dan tersedia
untuk memenuhi kebutuhan likuiditas.

f. Risiko permodalan

Perusahaan mengelola risiko permodalan untuk memastikan
Perusahaan mampu melanjutkan kelangsungan usaha
sehingga memaksimalkan imbal hasil pada pemegang
saham dan pemangku kepentingan serta memelihara
optimalisasi saldo utang dan ekuitas.

Struktur permodalan Perusahaan seluruhnya berasal dari
ekuitas dan pinjaman pemegang saham. Tidak terdapat
pinjaman lain yang dilakukan oleh Perusahaan untuk
memperkuat struktur permodalannya.

Direksi Perusahaan secara berkala melakukan review
struktur permodalan Perusahaan. Sebagai bagian review,
Direksi mempertimbangkan biaya permodalan dan risiko
terkait.

e. Liquidity risk

Liquidity risk is risk where is the Company will have difficulty in
obtaining funds to meets its commitments related to financial
instrument.

The Company managed liquidity risk by maintaining adequate cash
and cash equivalents to enable the Company to fullfill the Company
commitments to its normal operation. Beside that the Company also
monitoring projection and actual cash flows, also monitor due date
financial assets and liabilities.

The Company plans to pay all liabilities in the next period. To meet
the commitment, the Company expects it operation to generate
sufficient cash inflow. The Company has liquid financial assets and
is available to meet liquidity needs.

Equity risk

The Company manage equity risk to make sure that the Company
is able to continue its going concern as to maximize return on
shareholders and stakeholder as well as maintain optimization of
debt and equity balance

All the Company equity structure from equity and loan from
shareholder. There is no other loan received by the Company to
strengthen its capital structure.

The Company's Director periodically reviewed the Company capital
structure. As a part of reviewed, Director considers equity cost and
related cost.
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25. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN
INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

g. Kategori dan kelas instrumen keuangan

25. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND
FINANCIAL INSTRUMENT (Continued)

g. Financial instrument

Aset keuangan lancar
Kas dan setara kas
Piutang usaha
Piutang lain-lain

Jumlah aset keuangan
Liabilitas keuangan jangka pendek
Utang usaha

beban akrual

Jumlah liabilitas keuangan

Aset keuangan lancar
Kas dan setara kas
Piutang usaha
Piutang lain-lain

Jumlah aset keuangan
Liabilitas keuangan jangka pendek
Utang usaha

beban akrual

Jumlah liabilitas keuangan

30 Juni 2020/
June 30, 2020/

Pinjaman yang
diberikan dan
piutang/
Loans and
receivable

Liabilitas pada
biaya perolehan
diamortisasi/
Liabilitas at
amortized cost

3.444.255.486
43.262.110.504
227.952.800

46.934.318.790

9.820.439.977
95.454.438

9.915.894.415

31 Desember 2019/
December 31, 2019/

Pinjaman yang
diberikan dan
piutang/
Loans and
receivable

Liabilitas pada
biaya perolehan
diamortisasi/
Liabilitas at
amortized cost

4.134.748.397
67.068.240.304
227.952.800

71.430.941.501

22.951.440.078
239.328.160

23.190.768.238

Current financial assets
Cash and cash equivalent
Trade accounts receivable
Other accounts receivable

Total financial assets
Short term financial laibilities
Trade accounts payable

Accrued expenses

Total financial liabilities

Current financial assets
Cash and cash equivalent
Trade accounts receivable
Other accounts receivable

Total financial assets
Short term financial laibilities
Trade accounts payable

Accrued expenses

Total financial liabilities
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25. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN

25. FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND

INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

h. Intrumen keuangan

Nilai tercatat dan nilai wajar pada instrumen keuangan pada
tanggal 30 Juni 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

Aset keuangan lancar
Kas dan setara kas
Piutang usaha
Piutang lain-lain

Jumlah aset keuangan
Liabilitas keuangan jangka pendek
Utang usaha

beban akrual

Jumlah liabilitas keuangan

Aset keuangan lancar
Kas dan setara kas
Piutang usaha
Piutang lain-lain

Jumlah aset keuangan
Liabilitas keuangan jangka pendek
Utang usaha

beban akrual

Jumlah liabilitas keuangan

Dalam rangka untuk mengelola risiko diatas secara efektif,
Dewan Direksi telah menyetujui beberapa strategi untuk
pengelolaan risiko keuangan, yang sejalan dengan tujuan
perusahaan. Pedoman ini menetapkan tujuan dan tindakan

h. Financial instrument

and 2019 are as follows:

30 Juni 2020/
June 30, 2020/

Nilai tercatat/ Nilai Wajar/
Carrying Value Fair value

3.444.255.486 -
43.262.110.504 -
227.952.800 -
46.934.318.790 -
- 9.820.439.977
- 95.454.438

- 9.915.894.415

31 Desember 2019/
December 31, 2019/
Nilai tercatat/ Nilai Wajar/
Carrying Value Fair value

4.134.748.397 -
67.068.240.304 -
227.952.800 -

71.430.941.501 -

- 22.951.440.078
- 239.328.160

- 23.190.768.238

yang harus diambil dalam rangka mengelola risiko
keuangan yang dihadapi Perusahaan.

risk.

FINANCIAL INSTRUMENT (Continued)

Carrying value and fair value financial instrument at June 30, 2020

Current financial assets
Cash and cash equivalent
Trade accounts receivable
Other accounts receivable

Total financial assets

Short term financial laibilities

Trade accounts payable
Accrued expenses

Total financial liabilities

Current financial assets
Cash and cash equivalent
Trade accounts receivable
Other accounts receivable

Total financial assets

Short term financial laibilities

Trade accounts payable
Accrued expenses

Total financial liabilities

In order to manage these risk effectively, the Board of Director has
approved saveral strategies to managing financial risk, which are in
line with the Company's objectives. These guidelines establish the
objectives and actions to be taken in order to manage the financial
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25.

26.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN
INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

Pedoman utama dari kebijakan ini antara lain, adalah
sebagai berikut :

Meminimalkan risiko fluktuasi tingkat suku bunga, mata
uang dan risiko pasar untuk semua jenis transaksi.

Memaksimalkan penggunaan "lindung nilai alamiah" yang
menguntungkan sebanyak mungkin off-setting alami antara
penjualan dan biaya dan utang dan piutang dalam mata
uang yang sama. Strategi yang sama ditempuh sehubungan
dengan risiko suku bunga.

Semua kegiatan manajemen risiko keuangan dilakukan dan
dipantau.

Semua kegiatan manajemen risiko keuangan dilakukan
secara bijaksana dan konsisten dan mengikuti praktek pasar
terbaik.

PERSETUJUAN LAPORAN KEUANGAN

Manajemen bertanggung jawab sepenuhnya terhadap
penyusunan dan penyajian laporan keuangan dan catatan
atas laporan keuangan yang telah diselesaikan pada
tanggal 30 Juli 2020.

25.

26.

FINANCIAL RISK MANAGEMENT AND
FINANCIAL INSTRUMENT (Continued)

The main guidelines from this policy, are as follows :

Minimization risk of interest rate, currency and market risk for every
transaction.

Maximization used "natural hedge" that benefit as much as possible
off-setting natural between sales and expense and accounts
payable and accounts receivable in same currency. The same
strategy is taken in relation to interest rate

Monitoring and doing all activites of financial risk management.

All financial risk management activities are conducted wisely and
consistently and follow best market practices.

COMPLETION OF FINANCIAL STATEMENTS

The Company’s management is responsible for the preparation and
presentation of the financial statements and notes to the financial
statements which is finished on July 30, 2020.
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